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Prakata

Alhamdulillah, segala puji selalu kami panjatkan kepada
Allah SWT atas ridho-Nya sehingga kami mampu menyelesaikan
buku ilmiah berjudul “Kota Malang: Pelestarian Elemen
Arsitektur Kampung Kota sebagai Cagar Budaya, Wisata Edukasi,
dan Wisata Selfie!” dengan lancar tanpa kendala berarti.

Buku ilmiah ini ditulis sebagai dokumen bagi pemangku
kepentingan dan sebagai media atau panduan bagi para
masyarakat atau wisatawan yang akan berkunjung ke
Kampung Heritage Kayutangan Kota Malang baik wisatawan
lokal maupun regional. Bangunan rumah tinggal dan sarana
prasarana kawasan sudah sangat jelas tersedia di dalam buku
ilmiah ini, sehingga para pembaca akan lebih mudah dan
menyenangkan untuk melakukan kunjungan ke kawasan
kampung heritage Kayutangan. Keberhasilan buku ilmiah ini
tentu tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan dan
bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu tidak berlebihan
kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada keluarga
yang selalu mendukung dan memberikan do’a. Ucapan
terima kasih juga kami sampai kepada Penerbit Dream Litera
Buana yang bersedia menerbitkan buku hasil observasi atau
penelusuran kami terhadap kampung heritage Kayutangan.
Semoga buku ilmiah ini menjadi sebuah buku yang diharapkan
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bisa bermanfaat bagi para pembaca. Dan beribu ucapan terima
kasih pula kepada semua pihak yang turut mendukung dan
membantu kami baik secara moril maupun materiil dalam
menuliskan buku ilmiah ini yang tidak bisa kami sebutkan
satu per satu. Buku ini tidak luput dari kekurangan dan
kesalahan. Jika para pembaca menemukan kesalahan apapun,
kami mohon maaf setulusnya. Selalu ada kesempatan untuk
memperbaiki setiap kesalahan, karena itu, dukungan berupa

kritik & saran akan selalu kami terima dengan tangan terbuka.

Malang, 18 Agustus 2022
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#Bab 1

Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang kaya atas keragaman sosial
budaya, kaya atas keunikan adat istiadat, dan kaya atas ritual
keagamaan. Menurut Hadi, et.al, (2019) dalam Mulyadi,
et.al., (2020) bahwa warisan budaya di Indonesia mencapai
819 item yaitu; (a). Terdiri tradisi: 102 jenis; (b). Adat istiadat
dan ritus kegamaan: 209 jenis; (c). Kebiasaan perilaku mengenai
alam semesta: 41 jenis; (d). Seni pertunjukan: 271 jenis; dan
(e). Kerajinan tradisional: 196 jenis.

Setiap daerah di Indonesia tentunya mempunyai banyak
bangunan bersejarah, yang menjadi karakteristik, identitas
dan ikon daerah tersebut. Berdasarkan Statistik Kebudayaan
Indonesia Tahun 2019 dalam mulyadi, et.al, (2020) bahwa
jumlah arsitektur rumah tinggal bernilai sejarah berdasarkan
jenis di setiap provinsi sebanyak 175. Sedangkan jumlah
cultural heritage yang tersebar di hampir semua provinsi di
Indonesia mencapai 2.319. Hal ini menunjukkan bahwa betapa
kayanya Indonesia dengan ragam warisan Cagar Budaya.
Berikut 10 besar provinsi di Indonesia dengan warisan Cagar
Budaya terbanyak yaitu; (1). Yogyakarta: 535 CB; (2). Jawa



Tengah: 397 CB; (3). Sumatra Barat: 181 CB; (4). Kepulauan
Riau: 173 CB; (5). Jawa Timur: 158 CB; (6). DKI Jakarta: 150
CB; (7). Jawa Barat: 129 CB; (8). Maluku 97 CB; (9). Sulawesi
Selatan: 81 CB; dan (10). Bengkulu: 58 CB.

Menurut Mulyadi, et.al.,, (2020) pusat Kota Malang pada
masa tahun 1914 Masehi terletak di Kawasan Kayutangan
hingga alun-alun Kota Malang. Area Kayutangan Kota
Malang terletak di Jalan Basuki Rachmat Gang VI, Kauman,
Klojen. Sejak tanggal 22 April 2018, Kampung Kayutangan
ditetapkan sebagai kawasan warisan budaya (heritage) oleh
Pemerintah Kota Malang (Radar Malang, 2018). Kayutangan
memang dapat dikatakan sebagai kawasan yang bersejarah
karena pada masa kolonial Belanda, kawasan ini menjadi
pusat Kota Malang. Hal itu dibuktikan dengan peninggalan
yang sekarang dapat ditemui di kawasan ini, yaitu beberapa
bangunan peninggalan kolonial Belanda yang masih memiliki
bentuk asli terutama bentuk asli bangunan rumah tinggal.

Menurut Khakim, et.al., (2019) juga dalam Mulyadi, et.al.,
(2020) kampung heritage Kayutangan menawarkan wisata
budaya bermuatan edukasi sejarah, dengan memperlihatkan
arsitektur rumah tinggal peninggalan kolonial Belanda yang
masih terjaga dengan baik hingga saat ini. Arsitektur rumah
tinggal kolonial ini perlu dipertahankan sebagai aset Cagar
Budaya dan sebagai aset untuk dijadikan destinasi wisata,
namun untuk mempertahankan karakeristik arsitekturnya
maka perlu dilakukan pengukuran secara detail dan rinci
serta dilakukan penggambaran sebagai dokumen resmi yang
dapat di jadikan sumber data untuk dijadikan bangunan Cagar
Budaya. Cagar Budaya merupakan kekayaan budaya bangsa
yang penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan

sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Mengingat nilai



penting dan sifatnya sebagai sumberdaya tak terbarukan,
Cagar Budaya harus dilestarikan dan dikelola secara tepat
melalui upaya pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan.

Suatu warisan budaya merupakan representasi dari sejarah
yang telah dialaminya, sehingga memahami warisan budaya
sebagai peninggalan sejarah dapat dianggap sebagai suatu
usaha untuk memahami sejarah yang terjadi didalamnya.
Memahami sejarah suatu warisan budaya tidak hanya
mempunyai arti yang berkaitan dengan masa lampau, tetapi
juga untuk memahami masa sekarang dan memberi gambaran
akan masa depan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
warisan budaya mempunyai peran penting sebagai identitas
nasional di masa lampau, masa kini dan masa mendatang.

Pasal 32 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan bahwa “negara memajukan
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia
dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara
dan mengembangkan nilai-nilai budayanya” sehingga kebudayaan
Indonesia perlu dihayati oleh seluruh warga negara. Oleh
karena itu, kebudayaan Indonesia yang mencerminkan nilai-
nilai luhur bangsa harus dilestarikan guna memperkukuh jati
diri bangsa, mempertinggi harkat dan martabat bangsa, serta
memperkuat ikatan rasa kesatuan dan persatuan bagi
terwujudnya cita-cita bangsa pada masa depan.

Indonesia diyakini sebagai salah satu negara yang
merupakan mozaik pusaka budaya terbesar di dunia, warisan
budaya tersebut terlihat maupun tidak terlihat, yang terbentuk
oleh alam ataupun oleh akal budi manusia, serta interaksi
antar keduanya dari waktu kewaktu. Keanekaragaman warisan
budaya tersebut memilki keunikan tersendiri, baik yang tumbuh

dilingkungan budaya tertentu, maupun hasil percampuran



antar budaya baik diwaktu lampau, saat ini maupun nanti,
yang menjadi sumber inspirasi, kreativitas dan daya hidup.
Warisan budaya atau lazimnya disebut sebagai pusaka tidak
hanya berbentuk artefak saja tetapi juga berupa bangunan-
bangunan, situs-situs, serta sosial budaya, dari bahasa hingga
beragam seni dan oleh akal budi manusia.

Kebudayaan Indonesia yang memiliki nilai-nilai luhur
harus dilestarikan guna memperkuat pengamalan Pancasila,
meningkatkan kualitas hidup, memperkuat kepribadian bangsa
dan kebanggaan nasional, memperkukuh persatuan bangsa,
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagai arah
kehidupan bangsa. Berdasarkan amanat Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 itu, pemerintah
mempunyai kewajiban melaksanakan kebijakan untuk
memajukan kebudayaan secara utuh untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Sehubungan dengan itu, seluruh hasil
karya bangsa Indonesia, baik pada masa lampau, masa kini,
maupun masa yang akan datang, perlu dimanfaatkan sebagai
modal pembangunan. Sebagai karya warisan budaya masa
lampau, Cagar Budaya menjadi penting perannya untuk
dipertahankan keberadaannya.

Lebih lanjut Mulyadi, et.al, (2020) mengatakan bahwa
tidak hanya arsitektur rumah tinggal yang terdapat di
kawasan kampung heritage Kayutangan yang dapat dijadikan
sebagai Cagar Budaya tetapi peralatan atau barang-barang
kuno juga tersedia disini, seperti sepeda ontel, peralatan
masak, lampu, jendela, kamera, telepon dan perabotan rumah
lainnya dapat dijadikan sebagai Cagar Budaya. Selain itu
kampung heritage Kayutangan juga masih menyimpan banyak
sisa peradaban masa lampau berupa makam mbah Honggo,

makam Tandak, pasar Krempyeng, irigasi Belanda, saluran



air, tangga seribu, dan kuliner khas tempo dulu juga menjadi
bagian dari Cagar Budaya.

Kampung heritage Kayutangan merupakan kawasan yang
masih banyak menyimpan pusaka sebagai aset yang dapat di
lestarikan atau dipertahankan. Bertitik tolak dari penjelasan
diatas, maka rumusan masalah yang dapat di anggkat dalam
uraian buku Populer ini adalah sebagai berikut: (1). Apa yang
dimaksudkan dengan Cagar Budaya?; (2). Bagaimana cara
penetapan bangunan rumah tinggal dan kawasan kampung
heritage Kayutangan sebagai Cagar Budaya?; (3). Apakah
bangunan Cagar Budaya dan Sarana Prasarana di kampung
heritage Kayutangan dapat dijadikan sebagai destinasi wisata

edukasi dan destinasi wisata selfie?



#Bab 2

Kawasan

Kawasan menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun (2007)
adalah merupakan wilayah yang memiliki batas fungsional
tertentu. Kawasan terbagi atas 2 (dua) bagian yaitu kawasan
budidaya dan kawasan lindung. Kawasan juga dapat
didefinisikan atas kawasan perkotaan, kawasan pedesaan,
kawasan permukiman, kawasan perumahan, kawasan pusat
kota, kawasan industri, kawasan pariwisata, kawasan strategis,
kawasan Cagar Budaya, dan lain sebagainya dalam suatu wilayah.

Menurut Harastoeti (2011), Kawasan adalah sebagai
wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau budidaya
terutama kawasan tersebut dikelilingi dengan bangunan
Cagar Budaya yang harus dilestarikan. Kualitas fisik kawasan
yang potensial untuk dilestarikan dapat didefinisikan berdasarkan
tanda-tanda sebagai berikut: (1). Tatanan elemen fisik dalam
lingkungannya. Lingkungan yang jelas batasnya dalam tatanan
yang lebih luas, kawasan dan merupakan focal point dalam
kawasan; (2). Sense of place, berkaitan dengan daya gugahnya
terhadap masyarakat dalam aspek emosional dan kesejarahan,

berupa pemandangan atau kehadiran tema-tema urban tertentu,



sense of place memiliki kontribusi terhadap identitas kota;
(3). Saling keterkaitan didalam lingkungan, ditunjukkan
dengan tatanan elemen-elemen yang berkaitan dengan posisi,
ukuran panjang dan tinggi jalan, dalam lingkungan sangat
jarang, tetapi menonjol; (4). Gaya dan desain, berkaitan dengan
warna, material, teksture, dan siluet, dimana terdapat kesamaan
dan perbedaan diantara bangunan-bangunan. Elemen-elemen

ini tampak unik dan menarik perhatian.



#Bab 3

Potensi

Menurut Ensiklopedi Indonesaia (1997), potensi berasal
dari bahasa latin yaitu potentia yang artinya kemampuan.
Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan
untuk dikembangkan. Munroe (2003), mendefinisikan bahwa
potensi adalah bentuk sumber daya atau kemampuan yang
cukup besar, namun kemampuan tersebut belum tersingkap
dan belum diaktifkan. Pendek kata arti potensi adalah kekuatan
terpendam yang belum dimanfaatkan. Sedangkan merujuk
pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) dan pendapat
para ahli dapat disimpulkan bahwa pengertian potensi adalah
kemampuan atau kekuatan yang belum dikembangkan
dengan optimal. Istilah potensi tidak saja ditujukan kepada
manusia tetapi juga intitas lain seperti: Potensi daerah, potensi
wisata, potensi wilayah, potensi kawasan, dan lain sebagainya.
Sementara Sujali (1989), menyatakan bahwa potensi wilayah
atau kawasan adalah kemampuan suatu daerah atau kawasan
yang berupa sumber daya yang bisa digunakan, dieksploitasi,

dan diambil manfaatnya untuk dikembangkan secara lebih



lenjut sehingga bisa meningkatkan dan menciptakan kemampuan
wilayah atau kawasan yang memadai.

Kemampuan atau kekuatan yang dimiliki oleh kawasan
namun belum dipergunakan secara optimal, baik yang sudah
terwujud maupun yang belum terwujud disebut juga dengan
potensi, atau makna yang terpendam dalam kawasan tersebut.
Setiap kawasan memiliki potensi berbeda-beda. Walaupun
demikian, potensi yang dimiliki setiap kawasan tidak ada
artinya jika potensi tersebut tidak dikembangkan dengan baik
atau dengan tepat. Oleh karena itu, sangat penting untuk
dapat memahami terlebih dahulu potensi apa saja yang
dimiliki kawasan.

Potensi apa yang masih terpendam dan belum tereksplorasi
dengan baik, potensi apa yang sudah diwujudkan namun
belum dikerjakan dengan maksimal, potensi yang pernah ada
namun kemudian menghilang karena tak mendapat perhatian,
hingga potensi yang sudah dikembangkan namun memiliki
kans untuk dibuat lebih besar gaung dan manfaatnya. Setelah
itu baru dapat ditentukan cara yang paling tepat untuk
mengembangkan potensi yang ada.

Misalnya, suatu kawasan memiliki bangunan unik, kuliner
khas, sosial budaya spesifik, tempat-tempat yang dianggap
sakral, dan lain sebagainya, maka semua hal itu dapat
dipertahankan. Tujuannya dapat dikembangkan dan dikemas
sedemikian rupa sehingga mampu menarik minat wisatawan
untuk berkunjung ke kawasan tersebut, sehinga tercipta destinasi
wisata baru yang tidak hanya disukai oleh pengunjung tapi
juga memberikan dampak positif pada warga. Seiring dengan
banyaknya kunjungan, akan menjadi sumber pemasukan
baru bagi daerah sekaligus membuka peluang usaha dan

income tambahan bagi masyarakat setempat.



Kemampuan atau kekuatan yang dimiliki oleh kawasan
yang belum dipergunakan secara optimal, baik yang sudah
terwujud maupun yang belum terwujud disebut juga dengan
potensi atau makna yang terpendam dalam kawasan tersebut.
Setiap kawasan memiliki potensi yang berbeda-beda. Walaupun
demikian potensi yang dimiliki oleh setiap kawasan tidak ada
artinya jika potensi tersebut tidak dikembangkan dengan baik
atau dengan tepat. Oleh karena itu sangat penting untuk
memahami terlebih dahulu pontensi apa saja yang dimiliki
atau yang terpendam dalam kawasan tersebut. Setelah itu
baru dapat ditentukan cara yang paling tepat untuk
mengembangkan potensi yang ada. Misalnya suatu kawasan
memiliki bangunan yang unik, kuliner yang khas, sosial
budaya yang spesifik, tempat-tempat yang dianggap sakral,
dan lain sebagainya dapat dipertahankan yang tujuannya
dapat dikembangkan sehingga mendapatkan pendapatan
bagi masyarakat di kawasan tersebut, juga dapat dijadikan
sumber pemasukan bagi daerah serta membuka peluang

usaha bagi masyarakat disekitarnya.
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#Bab 4

Pusaka/Heritage

Pusaka, dalam kamus Poerwadarminto, berarti heritage,
dan padanan kata yang lain dalam bahasa Indonesia untuk
heritage adalah warisan (Adishakti, 2017). Namun sebenarnya
ada perbedaan yang sangat signifikan antara pusaka dan
warisan. Pusaka memiliki arti positif karena hal-hal yang negatif
atau jelek tidak akan disebut pusaka. Sementara warisan
bisa berarti positif dan negatif seperti misalnya warisan
budaya korupsi.

Pemahaman tersebut di atas menjadi salah satu pemicu
bagi para pelaku, penggiat, dan pemerhati pelestarian di
Indonesia untuk melakukan kesepakatan penggunaan kata
pusaka sebagai terjemahan kata heritage. Dengan 17.508 pulau
di nusantara, pengaruh geografi dan kondisi alam masing-
masing tempat menjadikan pusaka-pusaka budaya semakin
beragam dan melimpah.

Di tengah kekayaan pusaka budaya yang melimpah
tersebut, kenyataan menunjukkan bahwa banyak persoalan
dan ancaman akan kepunahan pusaka-pusaka tersebut yang

mendesak untuk diatasi. Untuk itulah, Jaringan Pelestarian
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Pusaka Indonesia (JPPI) bekerjasama dengan International
Council on Monuments and Sites ICOMOS, 1999) Indonesia dan
Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata dalam Tahun Pusaka
Indonesia (2003), mendeklarasikan Piagam Pelestarian Pusaka
Indonesia 2003 yang diantaranya menyepakati bahwa: Pusaka
Indonesia adalah pusaka alam, pusaka budaya, dan pusaka
saujana. (a). Pusaka alam (natural heritage) adalah bentukan
alam yang istimewa; (b). Pusaka budaya (cultural heritage)
adalah hasil cipta, rasa, karsa, dan karya yang istimewa,
disamping itu pusaka budaya mencakup pula pusaka tangible
(bendawi) dan pusaka intangible (non bendawi); (d). Pusaka
saujana (cultural landscape heritage) adalah gabungan pusaka
alam dan pusaka budaya dalam kesatuan ruang dan waktu.

Sedangkan menurut UNISCO (2009), heritage adalah warisan
masa lalu, apa yang saat ini dijalani manusia, dan apa yang
diteruskan kepada generasi mendatang. Pendek kata heritage
adalah suatu yang seharusnya ditransferkan dari generasi ke
genarasi berikutnya, umumnya karena dikonotasikan mempunyai
nilai sejarah sehingga patut dipertahankan atau dilestarikan.
Heritage sesungguhnya cukup luas.

Dalam kamus Inggris Indonesia yang di susun oleh
Echols (2005), heritage berarti warisan atau pusaka. Sedangkan
dalam kamus Oxford, heritage ditulis sebagai sejarah, tradisi,
dan nilai-nilai yang dimiliki suatu bangsa atau negara selama
bertahun-tahun dan diangap sebagai bagian penting dari
karakter bangsa atau negara tersebut. Howard (2003),
memaknakan heritage sebagai segala sesuatu yang ingin
diselamatkan orang, termasuk budaya material maupun alam.

Heritage (pusaka atau warisan), disebut juga pusaka
budaya atau warisan budaya yang harus dapat dipertahankan

karenanya ia merupakan Cagar Budaya. Indonesia diyakini
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sebagai salah satu negara yang merupakan mozaik pusaka
budaya atau warisan budaya terbesar di dunia. Pusaka budaya
atau warisan budaya tersebut baik yang terlihat maupun tidak
terlihat, yang terbentuk oleh alam ataupun oleh akal budi
manusia, serta interaksi antar keduanya dari waktu kewaktu.

Keanekaragaman pusaka budaya atau warisan budaya
tersebut memilki keunikan tersendiri, baik yang tumbuh
dilingkungan budaya tertentu, maupun hasil percampuran
antar budaya baik diwaktu lampu, saat ini maupun nanti,
yang menjadi sumber inspirasi, kreativitas dan daya hidup.
Pusaka atau warisan budaya tidak hanya berbentuk artefak
saja tetapi juga dapat berupa bangunan-bangunan, situs-situs,
serta sosial budaya, dari bahasa hingga beragam seni dan oleh
akal budi manusia. Aset tersebut dapat berskala kecil hingga
dimensi yang sangat luas misalnya pusaka kota sejarah.

Peninggalan sejarah yang merupakan hasil cipta, rasa dan
karsa manusia tersebut, salah satunya adalah bangunan-
bangunan yang memiliki nilai penting (sejarah, budaya
maupun ilmu pengetahuan), baik yang berdiri sendiri,
maupun yang berada dalam satu kawasan seperti kawasan
kota lama yang terdapat di beberapa kota di Indonesia,
seperti di Jakarta, Semarang, Magelang, Medan, Surabaya,
Malang, dan kota-kota lainnya, dimana banyak terdapat
bangunan-bangunan tua peninggalan kolonial yang memiliki
nilai sejarah dan budaya yang merupakan pusaka budaya
yang lahir dari hasil karya manusia.

Keberadaan bangunan-bangunan peninggalan kolonial
tersebut mempunyai arti penting bagi ilmu pengetahuan,
budaya, dan peradaban manusia saat ini, bukan karena
romantisme masa lalu atau upaya untuk mengawetkan

komponen bersejarah saja, tetapi lebih karena sebagai upaya
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untuk menjadi alat dalam mengolah transformasi dan
vitalisasi pusaka sehingga diharapkan dapat memberikan
kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik berdasarkan
kekuatan aset lama.

Dari beberapa pendapat diatas semakin memperjelas
bahwa keberadaan benda-benda pusaka termasuk bangunan-
bangunan tua peninggalan sejarah tersebut sangat penting
bagi kesinambungan masa lalu dan masa kini, sebagai dasar
bagi pembangunan masyarakat di suatu daerah, atau sebagai
bahan pertimbangan atau pembelajaran bagi pembangunan
selanjutnya. Dari sisi sejarah, bangunan-bangunan tua yang
dimiliki oleh suatu kota dapat memberikan gambaran tentang
keadaan dimasa lalu.

Bangunan merupakan realitas parsial dari sebuah realitas
holistik yang pernah ada. Oleh karena itu, bangunan merupakan
elemen penting dalam proses analisa sejarah yang mengandung
informasi-informasi bagi generasi demi generasi sesudahnya.
Ketersediaan informasi merupakan hal yang penting bagi
sebuah generasi untuk memahami keberadaannya dan meng-
antisipasi langkah-langkah kedepan yang akan dilakukannya.
(Mundardjito, 2002 dalam Yanuarti, 2007).

Pada umumnya benda-benda yang merupakan pusaka
atau warisan tersebut berada diantara dinamika keseharian
masyarakat, oleh karena itu peranan masyarakat untuk menjaga,
memelihara dan merawat sangat penting dan memang

diperlukan.
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#Bab 5

Destinasi

Kata destinasi sering disepadankan dengan kata wisata,
seolah-olah destinasi hanya terbatas pada tempat tujuan
wisata saja. Padahal arti kata destinasi tidak terbatas dalam
pengertian tujuan wisata saja. Pengertian destinasi adalah
tempat tujuan atau daerah tujuan (Daryanto, 1997). Menurut
Pitana (2009), destinasi adalah tempat yang dikunjungi dengan
waktu yang signifikan selama perjalanan seseorang dibandingkan
dengan tempat lain yang dilalui selama perjalanan. Lebih
lanjut Handinoto, et.al. (1996), mengatakan bahwa suatu
kawasan spesifik yang dipilih oleh seseorang pengunjung,
yang mana ia dapat tinggal dan berdomisili selama periode
waktu tertentu.

Menurut penggolongannya destinasi dibagi menjadi empat
golongan yaitu: (1). Destinasi sumber daya alam (seperti:
iklim, pantai, dan hutan); (2). Destinasi sumber daya budaya
(seperti: tempat bersejarah, bangunan bersejarah, makam
bersejarah, museum, teater, dan masyarakat lokal); (3). Destinasi

fasilitas rekreasi (seperti: taman hiburan). (4). Destinasi event
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(seperti: Pesta Kesenian Bali, Pesta Danau Toba, Pasar Malam
dan sebagainya) (Pitana, 2009 dalam Hermawan, 2017). Disebutkan
dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan bahwa unsur produk destinasi setidaknya
ada tiga yaitu: (1). Attraction/Daya tarik wisata; (2). Ammenities/

Sarana wisata; (3). Aksebilities/Akses menuju tempat wisata.
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#Bab 6

Wisata

Wisata bisa diartikan sebagai sebuah kegiatan perjalanan
yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dengan tujuan
rekreasi dan hiburan serta memiliki persiapan tentang kegiatan
perjalanan tersebut dengan jangka waktu tertentu. Secara
etimologi, pariwisata berasal dari bahasa sansekerta, “pari”
yang berarti banyak atau berkeliling dan “wisata” berarti
perjalanan dan berpergian.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun (2009),
Tentang Pariwisata. Definisi Wisata yaitu berbagai macam
kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah
dan pemerintah daerah. Sedangkan Fandeli (2002), men-
definisikan arti daripada wisata adalah perjalanan atau
sebagaian dari kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela
serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya
tarik wisata.

Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun (2009), men-
jelaskan tentang jenis-jenis wisata berdasarkan tempatnya

adalah sebagai berikut: Wisata Alam atau Ekowisata, Wisata
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Maritim atau Bahari, Wisata Cagar Alam atau Taman

Konservasi, Wisata Belanja, Wisata Edukasi atau Pendidikan,

Wisata Agrowisata atau Pertanian, Wisata Berburu, Wisata

Konvensi atau Politik, Wisata Budaya, Wisata Kuliner, dan

Wisata Religi.

Penjelasan dari jenis-jenis wisata tersebut adalah sebagai

berikut:

1.

Wisata Alam atau Ekowisata adalah suatu perjalanan
yang memanfaatkan potensi sumber daya alam dan
lingkungannya sebagai objek tujuan wisata, dimana objek
wisata itu bisa menyuguhkan panorama keindahan alami
dan ke ajaiban alam, yang bisa memberikan kesejukan,
membuat kita merasa nyaman sehingga menghilangkan
stress dan lain sebagainya. Contoh wisata alam adalah
Pantai, Gunung, Hutan, Danau, Kawah, Air terjun, dlL
Wisata Maritim atau Bahari adalah kegiatan wisata yang
selalu dikaitkan dengan air seperti: olah raga di air (danau,
pantai, teluk, atau laut) seperti memancing, berlayar,
menyelam sambil melakukan pemotretan, kompetisi
berselancar, balapan mendayung, melihat-lihat taman
laut dengan pemandangan indah di bawah permukaan
air serta berbagai rekreasi perairan yang banyak dilakukan
didaerah—-daerah atau negara-negara maritim, di Laut
Karibia, Hawaii, Tahiti, Fiji dan sebagainya. Di Indonesia
banyak tempat dan daerah yang memiliki potensi wisata
maritim ini, (seperti pulau—-pulau Seribu di teluk Jakarta,
danau Toba, pantai pulau Bali dan pulau-pulau kecil
disekitarnya, taman laut di kepulauan Maluku dan
sebagainya).

Wisata Cagar Alam atau Taman Konservasi adalah wisata

hayati untuk melihat pohon atau tanaman dan hewan-
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hewan dalam habitat tertentu, dan ini biasanya ada tour
guide dari pemerintah setempat. Contoh: cagar alam,
taman lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya
yang kelestariannya dilindungi oleh undang-undang.
Wisata cagar alam ini banyak dilakukan oleh para
penggemar dan pecinta alam dalam kaitannya dengan
kegemaran memotret binatang atau marga satwa serta
pepohonan kembang beraneka warna yang memang
mendapat perlindungan dari pemerintah dan masyarakat.
Wisata ini banyak dikaitkan dengan kegemaran akan
keindahan alam, kesegaran hawa udara di pegunungan,
keajaiban hidup binatang dan marga satwa yang langka
serta tumbuh—tumbuhan yang jarang terdapat di tempat-
tempat lain.

Wisata Belanja adalah seringkali setelah liburan tidak
membawa buah tangan atau oleh-oleh tentunya belum
berasa lengkap bagi wisatawan. Di Indonesia untuk wisata
belanja ada di semua provinsi. Kegemaran masyarakat
Indonesia yang hobi belanja membuat wisata belanja
menjadi salah satu tujuan populer dikalangan wisatawan.
Wisata Edukasi atau Pendidikan biasanya disebut dengan
study tour atau KKL. Wisata ini biasanya untuk para siswa
atau mahasiswa, atau masyarakat kalangan tertentu.
Wisata edukasi adalah wisata yang bertujuan agar kita
mendapatkan pengetahuan atau keahlian tertentu, seperti
bertani, industri atau perusahaan, kesekolahan-sekolahan,
museum, atau kelembaga lembaga tertentu. Contoh wisata
ini adalah kunjungan SMA ke Perguruan Tinggi, kunjungan
mahasiswa ke pabrik atau perusahaan dan lain-lain.
Wisata Agrowisata atau Pertanian adalah sama halnya

dengan wisata. Wisata pertanian ini adalah peng-
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organisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-
proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan
sebagainya dimana para wisatawan dapat mengadakan
kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun
melihat-lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman
beraneka warna dan suburnya pembibitan berbagai jenis
sayur-mayur dan palawija di sekitar perkebunan yang
dikunjungi.

Wisata Berburu banyak dilakukan di negeri—negeri yang
memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu
yang dibenarkan oleh pemerintah dan digalakan oleh
berbagai agen atau biro perjalanan. Wisata berburu ini
diatur dalam bentuk safari buru ke daerah atau hutan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah negara yang
bersangkutan, seperti berbagai negeri di Afrika untuk
berburu gajah, singa, ziraf, dan sebagainya. Di India, ada
daerah—daerah yang memang disediakan untuk berburu
macan, badak dan sebagainya, sedangkan di Indonesia,
pemerintah membuka wisata berburu untuk daerah
Baluran di Jawa Timur dimana wisatawan boleh
menembak banteng atau babi hutan.

Wisata Konvensi atau Politik adalah wisata keberbagai
negara pada saat ini membangun wisata konvensi atau
politik dengan menyediakan fasilitas bangunan dengan
ruangan-ruangan tempat bersidang bagi para peserta
suatu konfrensi, musyawarah, konvensi atau pertemuan
lainnya baik yang bersifat nasional maupun internasional.
Jerman Barat misalnya memiliki Pusat Kongres Inter-
nasional (International Convention Center) di Berlin, Philipina
mempunyai PICC (Philippine International Convention

Center) di Manila dan Indonesia mempunyai Balai Sidang
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10.

Senayan di Jakarta untuk tempat penyelenggaraan
sidang-sidang pertemuan besar dengan perlengkapan
modern. Biro konvensi, baik yang ada di Berlin, Manila,
atau Jakarta berusaha dengan keras untuk menarik
organisasi atau badan-badan nasional maupun internasional
untuk mengadakan persidangan mereka di pusat konvensi
ini dengan menyediakan fasilitas akomodasi dan sarana
pengangkutan dengan harga reduksi yang menarik serta
menyajikan program-program atraksi yang menggiurkan.
Wisata Budaya (Culture Tourism) adalah perjalanan yang
dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas
pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan
kunjungan atau peninjauan ketempat lain atau ke luar
negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat
istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni
mereka. Seiring perjalanan serupa ini disatukan dengan
kesempatan-kesempatan mengambil bagian dalam
kegiatan—kegiatan budaya, seperti eksposisi seni (seni
tari, seni drama, seni musik, dan seni suara), atau kegiatan
yang bermotif kesejarahan dan sebagainya. Indonesia
memiliki keanekaragaman budaya yang bisa menjadi
daya tarik wisata tersendiri. Selain wisatawan dalam
negeri, wisatawan Mancanegara pun sangat tertarik untuk
melihat wisata budaya yang ada di Indonesia. Wisata budaya
ini biasanya adalah ke suatu daerah yang penduduknya
menjungjung tinggi adat atau ciri khas tertentu, contoh
kampung naga, suku baduy di Banten, Bali, pesta
kematian Rambu Solo di Toraja, dan lain sebagianya.

Wisata Kuliner adalah salah satu wisata yang paling di
cari oleh para wisatawan. Apalagi di Indonesia menyuguhkan

variasi masakan yang sangat banyak dan tentunya enak-
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enak, seringkali kita pergi ke suatu tempat yg ditanyakan
dan yang dicari masakan khas-nya. Sedangkan kuliner
adalah suatu bagian hidup yang erat kaitannya dengan
konsumsi makanan sehari-hari karena setiap orang
memerlukan makanan yang sangat dibutuhkan sehari-
hari. Mulai dari makanan yang sederhana hingga makanan
yang berkelas tinggi dan mewah. Semua itu, membutuhkan
pengolahan yang serba berkualitas dan bergizi. Sebenarnya
kuliner merupakan bagian atau sub daripada esensi
gastronomi. Istilah kuliner itu sendiri adalah masakan
atau dalam bahasa dapur mempunyai sinonim atau arti
yang sama dengan istilah cuisine.

Kata wisata kuliner berasal dari bahasa asing yaitu
voyages culinaires (Prancis) atau culinary travel (Inggris)
yang artinya perjalanan wisata yang berkaitan dengan
masak-memasak. Menurut Asosiasi Pariwisata Kuliner
Internasional (International Culinary Tourism Association/
ICTA) wisata kuliner merupakan kegiatan makan dan
minum yang unik dilakukan oleh setiap pelancong yang
berwisata. Wisata kuliner bisa dijadikan ajang yang
efektif untuk meraih peluang mengangkat makanan dan
minuman khas daerah ke dunia internasional sebagai
salah satu daya tarik pariwisata (Besra, 2012).

Sedangkan Daryanto dalam Hidayat, etal. (2016),
mengatakan bahwa wisata kuliner berasal dari dua kata,
yaitu wisata dan kuliner. Wisata adalah bepergian
bersama-sama untuk memperluas pengetahuan, wawasan,
dan lain-lain, sedangkan kuliner adalah masakan atau
makanan. Jadi wisata kuliner adalah bepergian bersama-

sama untuk memperluas wawasan mengenai makanan.
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11.

Yang perlu dipersiapkan jika akan melakukan kegiatan

wisata kuliner antara lain:

(1) Menentukan lokasi wisata kuliner. Mencari lokasi
wisata kuliner hendaknya bijak. Pilihlah suatu daerah
yang memiliki makanan khas yang hanya terdapat di
daerah tersebut. Misalnya, jangan pergi ke Padang
untuk menikmati sate padang karena makanan itu
sudah ada di daerah selain Padang.

(2) Mencari informasi. Cari tahulah makanan apa saja
yang menjadi favorit dan khas di tempat yang akan
dituju, terbuat dari apa makanan itu, dan bagaimana
cara memasaknya. Jangan sampai ketika sudah
sampai lokasi tidak jadi makan karena menu yang
disediakan tidak sesuai selera. Dalam mencari
informasi juga perlu mengetahui alamat persis dan
harga menu yang ditawarkan.

(3) Menyiapkan dana (budget). Setelah mendapat informasi
mengenai harga makanan yang akan dituju, maka
siapkan dananya. Perlu diketahui, sediakanlah budget
yang lebih besar dari perhitungan sebelumnya. Hal
ini untuk mengantisipasi hal-hal diluar dugaan.
Budget yang dipersiapkan harus sesuai dengan
pendapatan per bulan.

Wisata Religi adalah suatu perjalanan yg bertujuan untuk

meningkatakan kecintaan kepada agama dan melakukan

aktivitas ritual seperti berzikir, berdoa dan lain-lain.

Menurut Gazalba dalam Toyib dan Sugianto (2002), religi

adalah kepercayaan kepada hubungan manusia dengan

yang kudus, dihayati sebagai hakikat yang gaib, hubungan
yang menyatakan diri dalam bentuk serta sistem kultus

dan sikap hidup berdasarkan doktrin tertentu. Wisata
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religi adalah kegiatan yang di lakukan oleh orang-orang
yang percaya adanya roh-roh nenek moyang atau
pendahulu-pendahulunya. Lebih lanjut Pals (2001) dalam
Hariyanto (2015) mengatakan bahwa religi mempunyai
dua makna, pertama religi merupakan agama yang
berkaitan dengan Tuhan, ajarannya diturunkan melalui
nabi dan wahyu. Kebenarannya mutlak tidak bisa di
ganggu gugat berdasarkan keyakinan penganutnya.
Kedua religi merupakan bagian dari kebudayaan, untuk
memenuhi kesadaran kolektif dan sebagai identitas.
Dalam membahas mengenai religi perlu membicarakan
keterkaitan antara keberagamaan tradisi, kemajemukan
dan perbedaan budaya. Sedangkan menurut Marpaung
(2002) menyebutkan bahwa wisata keagamaan etnis dan
nostalgia adalah jenis wisata yang erat kaitannya dengan
wisatawan atau pengunjung yang memiliki latar budaya,
agama, etnis dan sejarah yang sama atau hal-hal pernah
berhubungan dengan masalalunya. Sedangkan Pendit
(2002) mengatakan bahwa wisata ziarah adalah jenis
wisata yang sedikit banyak dikaitkan dengan agama,
sejarah, adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok
dalam masyarakat. Wisata ziarah dapat dilakukan per-
orangan atau rombongan ketempat suci, kemakam-makam
orang besar, pemimpin yang di agungkan, kebukit atau
gunung yang dianggap keramat, pemakaman tokoh atau
pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda.

Fungsi dari wisata religi dilakukan dalam rangka
mengambil ibrah atau pelajaran dan ciptaan Allah atau
sejarah peradaban manusia untuk membuka hati sehingga
menumbuhkan kesadaran bahwa hidup di dunia ini tidak

kekal. Wisata pada hakikatnya adalah perjalanan untuk
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menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah, implementasinya
dalam wisata kaitannya dengan proses dakwah dengan
menanamkan kepercayaan akan adanya tanda-tanda
kebesaran Allah sebagai bukti ditunjukkan berupa ayat-
ayat dalam Al qur’an.

Bentuk-bentuk wisata religi dimaknai sebagai kegiatan
wisata ke tempat yang memiliki makna khusus, biasanya
berupa tempat yang memiliki makna khusus. Antara lain:
(1) Masjid sebagai tempat pusat keagamaan dimana
masjid digunakan untuk beribadah sholat, i'tikaf, adzan
dan iqgomah. (2) Makam dalam tradisi Jawa, tempat yang
mengandung kesakralan. Makam dalam bahasa Jawa
merupakan penyebutan yang lebih tinggi (hormat)
pesarean, sebuah kata benda yang berasal dan sare (tidur)
(Suryono, 2004). (3) Candi sebagai unsur pada jaman
purba yang kemudian kedudukannya digantikan oleh

makam.
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#Bab 7

Konservasi

Tahun 1902 Masehi seorang Amerika yang bernama
Theodore Roosevelt pertama kali mengemukakan tentang
konsep konservasi. Konservasi sendiri berasal dari kata
conservation, yang bersumber dari dua kata yaitu con (fogether)
dan servare (to keep, to save) yang dapat diartikan sebagai
suatu upaya untuk memelihara milik kita (to keep, to save what
we have), dan menggunakan milik kita tersebut secara
bijaksana (wise use).

Awalnya konsep konservasi terbatas hanya pada pelestarian
benda-benda bersejarah atau biasa disebut preservasi. Namun
konsep konservasi tersebut lama kelamaan berkembang yang
sasarannya tidak saja mencakup benda-benda bersejarah,
monumen, dan bangunan melainkan pada lingkungan perkotaan
yang memiliki nilai sejarah serta kelangkaan yang menjadi
dasar bagi suatu tindakan konservasi.

Menurut Budihardjo dan Sidharta (1997), konservasi
merupakan suatu upaya untuk melestarikan bangunan atau
lingkungan, mengatur penggunaan serta arah perkembangannya

sesuai dengan kebutuhan saat ini dan masa mendatang
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sedemikian rupa sehingga makna kulturalnya akan dapat
tetap terpelihara. Sedangkan menurut Adishakti (2007), istilah
konservasi yang biasa digunakan oleh para arsitek mengacu
pada Piagam dari International Council of Monuments and Site
(ICOMOS, 1981), yaitu Charter for the Concservation of Places of
Cultural Significance, Burra Australia, yang lebih dikenal
dengan nama Piagam Burra Charter. Dalam Piagam Burra
Charter tersebut konservasi adalah konsep proses pengelolaan
suatu tempat atau objek agar makna kultural yang
terkandung di dalamnya terpelihara dengan baik.

Menurut Danisworo (2002), konservasi merupakan upaya
untuk memelihara suatu tempat berupa lahan, kawasan,
gedung maupun kelompok gedung termasuk lingkungannya.
Di samping itu, tempat yang dikonservasi akan menampilkan
makna dari sisi sejarah, budaya, tradisi, keindahan, sosial,
ekonomi, fungsional, iklim maupun fisik. Dari aspek proses
disain perkotaan (Shirvani, 1985), konservasi harus memproteksi
keberadaan lingkungan dan ruang kota yang merupakan
tempat bangunan atau kawasan bersejarah dan juga aktivitasnya.
Sedangkan menurut ICOMOS (1999), konservasi adalah
bagian integral dari pengelolaan tempat-tempat bersejarah

dan merupakan tanggungjawab yang berkesinambungan.

1. Jenis-jenis Konservasi

Dalam pelaksanaan konservasi terhadap kawasan atau
bangunan Cagar Budaya, maka ada tindakan-tindakan khusus
yang harus dilakukan dalam setiap penanganannya (ICOMOS,
1999) antara lain:

a. Konservasi yaitu semua kegiatan pemeliharaan suatu
tempat sedemikian rupa sehingga mempertahankan nilai

kulturalnya;
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Preservasi adalah mempertahankan bahan dan tempat
dalam kondisi eksisting dan memperlambat pelapukan;
Restorasi atau Rehabilitasi adalah upaya mengembalikan
kondisi fisik bangunan seperti sediakala dengan membuang
elemen-elemen tambahan serta memasang kembali elemen-
elemen orisinil yang telah hilang tanpa menambah bagian
baru;

Rekonstruksi yaitu mengembalikan sebuah tempat pada
keadaan semula sebagaimana yang diketahui dengan
menggunakan bahan lama maupun bahan baru dan
dibedakan dari restorasi;

Adaptasi atau Revitalisasi adalah segala upaya untuk
mengubah tempat agar dapat digunakan untuk fungsi
yang sesuai;

Demolisi adalah penghancuran atau perombakan suatu

bangunan yang sudah rusak atau membahayakan.

Tujuan Konservasi

Menurut David Poinsett dalam Danisworo (2002), keber-

adaan preservasi objek-objek bersejarah biasanya mempunyai

tujuan:

a.

Pendidikan: Peninggalan objek-objek bersejarah berupa
benda-benda tiga dimensi akan memberikan gambaran
yang jelas kepada manusia sekarang, tentang masa lalu,
tidak hanya secara fisik bahkan suasana dan semangat
masa lalu;

Rekreasi: Suatu kesenangan tersendiri dalam mengunjungi
objek-objek bersejarah karena kita akan mendapat
gambaran bagaimana orang-orang terdahulu membentuk
lingkungan binaan yang unik dan berbeda dengan kita

sekarang;
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Inspirasi: Semangat yang bangkit dan tetap akan
berkobar jika kita tetap mempertahankan hubungan kita
dengan masa lalu, siapa kita sebenarnya, bagaimana kita
terbentuk sebagai suatu bangsa dan apa tujuan mulia
pendahulu kita. Preservasi objek bersejarah akan membantu
untuk tetap mempertahakan konsep-konsep tersebut;

Ekonomi: Pada masa kini objek-objek bersejarah telah
bernilai ekonomi dimana usaha-usaha untuk memper-
tahankan bangunan lama dengan mengganti fungsinya
telah menjadi komoditas parawisata dan perdagangan

yang mendatangkan keuntungan.

Manfaat Konservasi

Memperkaya pengalaman visual;

Memberi suasana permanen yang menyegarkan;
Memberi keamanan psikologis;

Mewariskan arsitektur;

Aset komersial dalam kegiatan wisata internasional.

Lingkup Konservasi

Lingkungan Alami (Natural Area);

Kota dan Desa (Town and Village);

Garis Cakrawala dan Koridor pandang (Skylines and View
Corridor);

Kawasan (Districts);

Wajah Jalan (Street-scapes);

Bangunan (Buildings);

Benda dan Penggalan (Object and Fragments).
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Kriteria Konservasi

Estetika;

Kejamakan;

Kelangkaan;

Keistimewaan;

Peranan Sejarah;

Penguat Kawasan di Sekitarnya.

Peran Arsitek dalam Konservasi

Internal

1.

Meningkatkan kesadaran di kalangan arsitek untuk
mencintai dan mau memelihara warisan budaya
berupa kawasan dan bangunan bersejarah atau

bernilai arsitektural tinggi;

2. Meningkatkan kemampuan serta penguasaan teknis
terhadap jenis-jenis tindakan pemugaran kawasan
atau bangunan, terutama teknik adaptive reuse;

3. Melakukan penelitian serta dokumentasi atas kawasan
atau bangunan yang perlu dilestarikan.

Eksternal

1.  Memberi masukan kepada Pemda mengenai kawasan-
kawasan atau bangunan yang perlu dilestarikan dari
segi arsitektur;

2. Membantu Pemda dalam menyusun Rencana Tata
Ruang untuk keperluan pengembangan kawasan
yang dilindungi (Urban Design Guidelines);

3. Membantu Pemda dalam menentukan fungsi atau

penggunaan baru bangunan-bangunan bersejarah

atau bernilai arsitektural tinggi yang fungsinya sudah
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tidak sesuai lagi (misalnya bekas pabrik atau gudang)
serta mengusulkan bentuk konservasi arsitekturalnya;
Memberikan contoh-contoh keberhasilan proyek
pemugaran yang dapat menumbuhkan keyakinan
pengembang bahwa dengan mempertahankan identitas
kawasan/bangunan bersejarah, pengembangan akan
lebih memberikan daya tarik yang pada gilirannya

akan lebih mendatangkan keuntungan finansial.
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#Bab 8
Pengelolaan Bangunan
Cagar Budaya

Menurut Mulyadi, et.al. (2020), dalam buku Kebijakan
Konservasi Heritage, berdasarkan hasil penelitian dasar
unggulan perguruan tinggi di kawasan konservasi heritage
Kayutangan Kota Malang Jawa Timur, menguraikan cara

pengelolaan bangunan Cagar Budaya sebagai berikut:

1. Pelestarian

Merupakan upaya pengelolaan perubahan, untuk kemudian
menciptakan pusaka masa mendatang melalui karya-karya
arsitektur. Konsep pelestarian adalah upaya untuk menjaga
kesinambungan menerima perubahan. Hal ini bertujuan untuk
tetap memelihara identitas dan sumber daya lingkungan dan
mengembangkan beberapa aspek sosial, budaya dan ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan modern dan meningkatkan

kualitas hidup yang lebih baik.
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2. Preservasi

Suatu upaya perlindungan benda-benda budaya yang
memiliki nilai sejarah melalui tindakan maupun kegiatan
untuk mengurangi kerusakan fisik dan kimia dengan tujuan
untuk menghindari kehilangan informasi penting yang

terdapat didalamnya.

3. Rehabilitasi

Standar pelestarian yang mengasumsikan bahwa bangunan
sudah sangat rusak sehingga perlu diperbaiki untuk men-
cegah kerusakan lebih lanjut. Ini berfokus pada pemeliharaan
material, fitur, dan hubungan spasial yang memberikan
karakter bersejarah pada bangunan dan memungkinkan
penambahan atau perubahan yang dilakukan yang tidak

merusak integritas bangunan.

4. Restorasi

Mengembalikan atau memulihkan sesuatu hal sehingga
kembali seperti semula. Tujuan restorasi bangunan bersejarah
adalah untuk memperbaiki kondisi bangunan bersejarah yang
rusak agar kembali seperti semula sehingga dapat menjadi

objek wisata.
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#Bab 9
Tolak Ukur Konservasi
Bangunan Bersejarah

Pelaksanaan konservasi bangunan bersejarah. Berdasarkan
studi yang telah dilakukan oleh Lubis dalam Mulyadi, et.al.
(2020), setiap negara memiliki kriteria yang berbeda dalam
menentukan obyek yang perlu dilestarikan, tergantung dari
definisi yang digunakan dan sifat obyek yang dipertimbangkan.
Dari beberapa literatur yaitu Catanese (1986), Pontoh (2009).
Tiesdel dalam Mulyadi, et.al (2020), kriteria yang meng-
gambarkan dasar-dasar pertimbangan atau tolok ukur mengapa

suatu obyek perlu dilestarikan adalah sebagai berikut:

1. Tolak Ukur Fisik Visual

1. Estetika/Arsitektural, berkaitan dengan nilai estetis dan
arsitektural, meliputi bentuk, gaya, struktur, tata ruang,
dan ornamen;

2. Keselamatan, berkaitan dengan pemeliharaan struktur

bangunan tua agar tidak terjadi suatu yang membahayakan
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keselamatan penghuni maupun masyarakat di lingkungan
sekitar bangunan tua tersebut;

Kejamakan/Tipikal, berkaitan dengan obyek yang mewakili
kelas dan janis khusus, tipikal yang cukup berperan;
Kelangkaan, berkaitan dengan obyek yang mewakili sisa
dari peninggalan terakhir gaya yang mewakili jamannya,
yang tidak dimiliki daerah lain;
Keluarbiasaan/Keistimewaan, suatu obyek observasi
yang memiliki bentuk paling menonjol, tinggi, dan besar.
Keistimewaan memberi tanda atau ciri suatu kawasan
tertentu;

Peranan Sejarah, merupakan bangunan yang memiliki
nilai historis suatu peristiwa yang mencatat peran ikatan
simbolis suatu rangkaian sejarah masa lalu;

Penguat Karakter Kawasan, berkaitan dengan obyek
yang mempengaruhi kawasan-kawasan sekitar dan bermakna

untuk meningkatkan kualitas dan citra lingkungan.

Tolak Ukur Non Fisik

Ekonomi, dimana kondisi bangunan tua yang baik akan
menjadi daya tarik bagi para wisatawan dan investor
untuk mengkembangkannya sehingga dapat digali potensi
ekonominya;

Sosial dan Budaya, dimana bangunan tua tersebut
memiliki nilai spiritual, memiliki nilai budaya dan memiliki

nilai tradisi yang penting bagi masyarakat.
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#Bab 10

Pelaksanaan
Konservasi Bangunan
Bersejarah

Pelaksanaan konservasi akan disesuaikan dengan kondisi
bangunan tua tersebut. Sebelum melakukan konservasi,
sebaiknya mengidentifikasi aspek pertimbangan pada bangunan
tua tersebut. Aspek-aspek tersebut kemudian diuraikan
berdasarkan komponen yang akan diatur dalam konservasi.
Setelah itu dari komponen itu akan dirumuskan dasar
pengaturannya dan menetapkan sasaran yang akan dicapai
dalam konservasi. Kegiatan pengaturan komponen juga
dilakukan sesuai kondisi bangunan tua tersebut. Pelaksanaan
konservasi tersebut dibagi dalam beberapa tingkat berdasarkan

kondisi masing-masing komponen pada bangunan tua, yaitu:
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Mempertahankan dan Memelihara

Mempertahankan dan memelihara komponen yang
diatur pada bangunan tua yang sangat berpengaruh pada
karakter bangunan dan kondisinya masih baik;
Memperbaiki

Memperbaiki komponen pada bangunan tua yang
kondisinya sudah rusak sesuai bentuk asli;

Mengganti

Mengganti variabel yang diatur pada bangunan tua yang
rusak dan tidak bisa diperbaiki lagi dengan bentuk sesuai
dengan kondisi asli. Jika bentuk asli tidak teridentifikasi,
dapat dilakukan penyesuaian dengan bentuk-bentuk lain
yang terdapat pada bangunan lain yang setipe;
Menambah dengan penyesuaian terhadap bentuk asli
Melakukan penambahan komponen yang boleh dilakukan
jika dilakukan pengembangan, terutama yang merupakan
penyesuaian terhadap fungsi, dengan batasan bentuk
baru tidak merusak karakter asli bangunan dan dibuat

sesuai dengan bentuk yang telah ada.

Tabel. 1. Panduan Konservasi Bangunan Bernilai Sejarah

; . Aspek Kegiatan Konservasi
Kondisi .
Pertimbangan L Aturan
Bangunan . Aturan Wajib .
Elemen Arsitektural Anjuran
. = .
Kondisi . r= Dipertahankan
Baik __..—:_7 dan Dirawat
----- I‘
—.-— - 1 3 3 :
----- /" Diperbaiki . b
o o == - a
Kondisi .‘ e dinga Pengembangan
e ————— R —— > d
o p = engan
Sedang el 0 e 7 Penyesuaian .
o Sseez” 5 Penyesuaian
P | iganti
Kondisi .:, Sl R S i ! &
dengan
Buruk i
Penyesuaian

Sumber: Mulyadi, et.al. (2020)
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#Bab 11

Cagar Budaya

1. Pengertian Cagar Budaya

Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan
berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur
Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya
di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya
karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses
penetapan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata
“Cagar” adalah sebagai daerah pencagaran tumbuh-tumbuhan,
binatang, dan sebagainya. Pencagaran adalah perlindungan
terhadap tumbuhan, binatang, dan sebagainya yang diper-
kirakan akan punah. Sehingga, hewan dan tumbuhan yang
hampir punah perlu diberi pencagaran. Sedangkan kata
“Budaya” adalah hasil akal budi manusia. Dengan demikian
“Cagar Budaya” adalah benda hasil akal budi manusia yang
perlu diberikan pencagaran, karena jika tidak dilindungi

dikhawatirkan akan mengalami kerusakan dan kepunahan.
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
tahun 2010 Pasal 1 (ayat 1) Cagar Budaya adalah warisan
budaya yang bersifat kebendaan, berupa benda Cagar
Budaya, bangunan Cagar Budaya, struktur Cagar Budaya,
dan kawasan Cagar Budaya baik di darat dan/atau di air yang
perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai
penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama,
dan /atau kebudayaan melalui proses penetapan.

Sedangkan Ikaputra dalam Subhekti (2005), menyatakan
bahwa Cagar Budaya biasanya tidak hanya menampilkan
keunikan pola fisik maupun tinggalan arsitektur saja, tetapi
seperti kota-kota lama di Asia, justru diwarnai oleh pola-pola
kehidupan masyarakat yang cukup khas sampai sekarang.
Hal ini sesuai dengan makna budaya itu sendiri yang tidak
dapat dilihat hanya dari dimensi fisik atau kebendaan saja,
melainkan juga menyangkut isi, yang menekankan pada
kehidupan (life style) masyarakatnya.

Perlu disadari bahwa masyarakat tradisional yang tingkal
di kawasan Cagar Budaya bukan merupakan masyarakat
yang statis malainkan mereka juga berkembang sekaligus
selalu berusaha memenuhi kebutuhan kehidupannya sesuai
dengan tuntutan jaman. Lebih lanjut di jelaskan oleh Ikaputra
dalam Subhekti (2005) menjelaskan bahwa Cagar Budaya
dapat diterjemahkan sebagai setting budaya suatu kawasan
yang memerlukan perlindungan atau pelestarian, dengan
kata lain bahwa kawasan tersebut dilindungi karena kawasan
tersebut memiliki komponen-komponen yang bernilai budaya
sedemikian rupa sehingga memunculkan karakter khas

lingkungan Cagar Budaya.
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat diketahui

bersama bahwa Cagar Budaya merupakan warisan budaya

bersifat kebendaan yang terdiri dari:

1.

Benda Cagar Budaya, adalah benda alam dan/atau benda
buatan manusia, baik bergerak maupun tidak bergerak,
berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagiannya,
atau sisa-sisanya yang memiliki hubungan erat dengan
kebudayaan dan sejarah perkembangan manusia.
Bangunan Cagar Budaya, adalah susunan binaan yang
terbuat dari benda alam atau benda buatan manusia
untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding dan/atau
tidak berdinding, dan beratap.

Struktur Cagar Budaya, adalah susunan binaan yang
terbuat dari benda alam dan/atau benda buatan manusia
untuk memenuhi kebutuhan ruang kegiatan yang menyatu
dengan alam, sarana, dan prasarana untuk menampung
kebutuhan manusia.

Situs Cagar Budaya, adalah lokasi yang berada di darat
dan/atau do air yang mengandung benda cagar budaya,
bangunan cagar budaya, dan/atau struktur cagar budaya
sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian pada
masa lalu.

Kawasan Cagar Budaya, adalah satuan ruang geografis
yang memiliki dua situs cagar budaya atau lebih yang
letaknya berdekatan dan/atau memperlihatkan ciri tata
ruang yang khas.

Sementara itu merujuk pada Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 5 tahun 1992 tentang benda Cagar Budaya

dan penjelasan dari Tjandrasasmita (2009), dalam Syaefullah

dan Wibowo (2020), mempertegas bahwa benda Cagar

Budaya, meliputi: (a). Benda bergerak dan tidak bergerak
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yang dibuat oleh manusia atau yang merupakan bagian alam
yang termasuk dalam kategori ini adalah kelompok benda
dan sisa-sisanya yang pokoknya berumur sekurang-kurangnya
50 (lima puluh) tahun serta dianggap mempunyai nilai
penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan;
(b). Benda yang dianggap mempunyai nilai penting bagi
paleontropologi; (c). Situs (tapak) yang mempunyai arti
penting bagi sejarah dan diduga mengandung benda-benda
termuat dalam ayat a dan b.; (d). Tanaman dan bangunan
yang terdapat diatas situs tersebut dan memiliki atau dapat
memiliki kepentingan langsung bagi benda-benda yang
termuat dalam ayat a dan b.

Imbar (1997) dalam Syaefullah dan Wibowo (2020),
mengatakan bahwa berbicara tentang benda Cagar Budaya
dan situs berarti pula membicarakan peninggalan sejarah.
Keberadaan benda Cagar Budaya ini menurut sifatnya dapat
dibagi menjadi 2 (dua) golongan sebagai berikut: (1). Benda-
benda bergerak yaitu benda-benda yang dengan mudah
dapat dipindah-pindahkan tempatnya; (2). Benda-benda yang
tidak bergerak yaitu bangunan yang tidak mudah dipindah-
pindahkan dan mempunyai satau kesatuan dengan situsnya.

Secara umum benda Cagar Budaya dapat dikategorisasikan
sebagai berikut: (1). Benda yang tidak bergerak vyaitu:
bangunan dan/atau candi yang tidak bisa dipindah-pindahkan;
(2). Benda yang bergerak yaitu: benda yang dapat dipindahkan
seperti arca, relief, artefak, dan peninggalan lainnya; (3). Benda
yang berupa situs yang merupakan satu kesatuan dengan
benda Cagar Budaya yang tidak bergerak; (4). Lingkunagn
benda Cagar Budaya atau benda alam atau kawasan dimana
benda Cagar Budaya itu berada. Lingkungan ini biasanya

menyertai dari situs yang meliputi bagian dari lahan yang

41



didalamnya mengandung atau dianggap atau diperkirakan
mengandung benda-benda Cagar Budaya; (5). Benda-benda
buatan manusia yang berupa kesatuan atau kelompok, situs,
dan kawasan yang mempunyai nilai penting bagi sejarah,
ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan kebudayaan baik
yang berada didaratan maupun yang berate di air.

Menurut Tjandrasasmita dalam Syaefullah dan Wibowo
(2020), fungsi dari benda Cagar Budaya adalah sebagai
berikut: (1). Sebagai bukti sejarah dan budaya yang dapat
menjadi alat atau media yang mencerminkan cipta, rasa, dan
karya leluhur bangsa, yang kepribadiannya dapat dijadikan
suri tauladan bangsa, kini, dan yang akan datang dalam
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan nasional
berdasarkan pancasila; (2). Sebagai alat atau media yang
dapat memberikan inspirasi, aspirasi, dan akselerasi dalam
pembangunan bangsa baik material maupun spiritual sehingga
tercapai keharmonisan diantara keduanya; (3). Sebagai objek
ilmu pengetahuan dibidang sejarah dan kepurbakalaan pada
khususnya dan ilmu pengetahuan lain pada umumnya;
(4). Sebagai alat atau media pendidikan visual kesejarahan
dan kepurbakalaan serta kebudayaan bagi peserta didik untuk
memahami budaya bangsa sepanjang masa; (5). Sebagai alat
atau media untuk memupuk saling pengertian dikalangan
masyarakat dan bangsa serta umat manusia melalui nilai-nilai
sosial budaya yang terkandung dalam peninggalan sejarah
dan purbakala sebagai warisan budaya dari masa lampau; (6).
Sebagai alat atau media untuk memupuk kepribadian bangsa
dibidang kebudayaan dan ketahanan nasional; (7). Sebagai
objek wisata yang mungkin dapat menambah pendapatan

masyarakat daerah sekitarnya.
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2. Syarat dan Kriteria Cagar Budaya

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992, pasal 1
ayat 19 dalam ketentuan hukum positifnya (normatifnya)
Cagar Budaya dapat dikategorisasikan sebagai berikut: (1).
Benda buatan manusia; (2). Benda bergerak atau benda tidak
bergerak yang berupa kesatuan/kelompok; (3). Benda tersebut
telah berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun;
(4). Benda tersebut mewakili gaya khas atau mewakili masa
gaya; (5). Mewakili nilai penting sejarah; (6). Memiliki nilai
penting bagi ilmu pengetahuan; dan (7). Mewakili nilai
penting bagi kebudayaan.

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2010. Cagar Budaya memiliki kriteria sebagai berikut: (1). Benda
Cagar Budaya; (2). Bangunan Cagar Budaya; (3). Struktur
Cagar Budaya. Bangunan dan struktur Cagar Budaya dapat
diusulkan menjadi benda Cagar Budaya dengan persyaratan
sebagai berikut; (1). Telah berusia lebih dari 50 tahun; (2).
Mewakili masa gaya arsitekturalnya paling singkat 50 tahun;
(3). Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pedidikan, agama, dan kebudayaan; (4). Mewakili nilai
budaya bagi penguatan kepribadian bangsa.

Menurut Budihardjo dan Hardjohubojo (1993) dalam
Hastuti (2002), persyaratan bangunan Cagar Budaya adalah
sebagai berikut: (1). Gaya bangunan (style); (2). Keunikan seni
kriya (works manship); (3). Lingkungan bangunan sekitarnya
(setting); (4). Kekhasan bahan bangunan (materials); (5). Keluwesan
(fleksibilitas); (6). Kegunaan (function); (7). Kesinambungan
kemanfaatan (continuity); dan (8). Keaslian ekspresi.

Secara umum ada 3 (tiga) aspek yang dijadikan hukum
dalam mempertahankan benda Cagar Budaya menurut Undang-

43



Undang Nomor 5 tahun 1992, tentang benda Cagar Budaya

yaitu:

1.

Aspek pengaturan: Aspek ini mengatur beberapa kegiatan
yang berkaitan dengan: (a). Penguasaan: Bahwa negaralah
yang menguasai benda-benda Cagar Budaya tersebut, baik
yang berada di dalam wilayah hukum Republik Indonesia
maupun yang berada diluar sifat, jumlah dan jenis dalam
hal untuk kepentingan sejarah, ilmu pengetahuan, dan
kebudayaan yang perlu dilestarikan. (Pasal 4 dan pasal 5).;
(b). Pemilikan: Benda Cagar Budaya dapat dimiliki oleh
Negara, badan hukum, yayasan, perhimpunan, serta orang
yang memiliki, menguasai secara turun temurun dengan
tetap memperhatikan fungsi sosialnya. (Pasal 6-9); (c).
Penemuan: Dalam hal penemuan benda Cagar Budaya, si
penemu wajib melapurkan kepada pemerintah untuk
segera dilakukan penelitian dan tindakan selanjutnya.
(Pasal 10-11); (d). Pencarian benda Cagar Budaya: Secara
prinsip kegiatan ini harus dilakukan dengan seizing
pemerintah. (Pasal 12).; (e). Pengelolaan benda Cagar
Budaya: Pengelolaan adalah tanggungjawab pemerintah
dan terbuka bagi adanya peran serta masyarakat kelompok
atau perorangan. (Pasal 18).; (f). Pemanfaatan: Benda
cagar Budaya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
agama, soial, pariwisata, pendidikan, ilmu pengetahuan,
dan kebudayaan.

Aspek Perlindungan Hukum Secara Preventif: Menurut
Philipus M. Hadjon dalam Hastuti (2002). Untuk benda-
benda cagar Budaya, meliputi adanya kegiatan melindungi
dan memelihara wajib untuk setiap orang (Pasal 13, 14,
17, pasal 25 Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1993),

termasuk juga kegiatan pengawasan yang oleh undang-
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undang diotoritaskan kepada pemerintah dan dilakukan
secara terpadu dengan berbagai institusi yang terkait.

Aspek Perlindungan Hukum Secara Refresif: Dalam
kekuatan normatifnya undang-undang ini telah mengatur
berbagai ketentuan sanksi dalam hal ini: (a). Apabila
merusak, memindahkan, mengambil, mengubah bentuk,
warna, memugar tanpa izin, memisahkan, serat menjual-
belikan, dikenai hukuman pidana penjara 10 (sepuluh)
tahun dan/atau denda 10 (sepuluh) juta rupiah; (b).
Dalam hal mencari benda-benda Cagar Budaya tanpa izin
dikenai hukuman pidana penjara selama-lamanya dan/atau
denda 50 (lima puluh) juta rupiah; (c). Dalam hal tidak
mendaftar, tidak melaporkan, menghilangkan, merusak,
dan memanfaatkan kembali dikenakan pidana 1 tahun

dan/atau denda 10 (sepuluh) juta rupiah.

Bangunan Cagar Budaya

Bangunan Cagar Budaya merupakan bentuk dari warisan

budaya. Warisan budaya adalah representasi dari sejarah

yang telah dialami di masa lampau. Pemahaman mengenai

warisan budaya sebagai peninggalan bersejarah dapat dianggap

sebagai suatu usaha untuk memahami sejarah yang terjadi

didalamnya. Adapun kriteria warisan budaya agar dapat

dilihat secara international, nasional, regional, maupun lokal

berdasarkan Kajian Ilmiah Model Pengelolaan Bangunan

Cagar Budaya, antara lain:

Mempunyai nilai penting (sejarah, ilmu pengetahuan dan
budaya).
Merupakan karya agung.

Mengandung keunikan atau kelengkapan.
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Merupakan contoh terkemuka dari bangunan arsitektur,
pemukiman tradisional, teknologi dan kategori klaster.

Merupakan budaya serupa, border (serumpun), serta
merupakan kebudayaan berkesinambungan dalam rentang

masa tertentu (series).

Strategi pengelolaan bangunan Cagar Budaya adalah

bagian penting dari pengelolaan tempat-tempat bersejarah

dan merupakan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat

secara berkesinambungan. Dalam strategi pengelolaan bangunan

cagar budaya ada beberapa nilai yang perlu diperhatikan, yaitu:

1.

Nilai budaya: mengandung arti nilai-nilai estetika, historis,
ilmiah, sosial atau spiritual untuk generasi dahulu, kini
dan yang akan datang.

Nilai kawasan: nilai kawasan dikaitkan dengan struktur
fisik kawasan, infrastruktur, sarana pendukung, serta
kualitas fisik kawasan. Struktur fisik kawasan mencakup
kerangka kerja (frame work) yang berupa kerangka kerja
pengaturan jaringan jalan utama, jalan lingkungan dan
pedestrian. Selain pengaturan jaringan jalan, kerangka
kerja juga mencakup upaya pengaturan struktur inti yang
menggambarkan penataan kawasan. Penataan kawasan
tersebut meliputi infrastruktur kawasan berupa jaringan
sanitasi, listrik, sistem pembuangan, serta pengaturan
bangunan.

Nilai ekonomi: berdasarkan nilai ekonomi, warisan
budaya merupakan kumpulan fenomena yang sangat
esensial dan saling berkaitan seperti aspek sosial, politik,
estetika atau arsitektural, pendidikan dan aspek ekonomi.
Hal pokok yang perlu diperhatikan yaitu melakukan
pertimbangan ekonomi dalam strategi pengelolaan bangunan
cagar budaya. Upaya pengelolaan bangunan cagar budaya
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hendaknya juga dapat memberikan keuntungan (benefit)

secara ekonomi.

Pengaturan Undang-Undang ini menekankan Cagar
Budaya yang bersifat kebendaan. Walaupun demikian, juga
mencakup nilai-nilai penting bagi umat manusia, seperti
sejarah, estetika, ilmu pengetahuan, etnologi, dan keunikan
yang terwujud dalam bentuk Cagar Budaya. Tidak semua
warisan budaya ketika ditemukan sudah tidak lagi berfungsi
dalam kehidupan masyarakat pendukungnya (living society).
Terbukti cukup banyak yang digunakan di dalam peran baru
atau tetap seperti semula. Oleh karena itu, diperlukan
pengaturan yang jelas mengenai pemanfaatan Cagar Budaya
yang sifatnya sebagai monument mati (dead monument) dan
yang sifatnya sebagai monumen hidup (living monument).

Dalam rangka menjaga Cagar Budaya dari ancaman
pembangunan fisik, baik di wilayah perkotaan, pedesaan,
maupun yang berada di lingkungan air, diperlukan kebijakan
yang tegas dari pemerintah untuk menjamin eksistensinya.
Ketika ditemukan, pada umumnya warisan budaya sudah tidak
berfungsi dalam kehidupan masyarakat (dead monument).
Namun, ada pula warisan budaya yang masih berfungsi
seperti semula (living monument). Oleh karena itu, diperlukan
pengaturan yang jelas mengenai pemanfaatan kedua jenis
Cagar Budaya tersebut, terutama pengaturan mengenai
pemanfaatan monumen mati yang diberi fungsi baru sesuai
dengan kebutuhan masa kini. Selain itu, pengaturan mengenai
pemanfaatan monumen hidup juga harus memperhatikan
aturan hukum adat dan norma sosial yang berlaku di dalam
masyarakat pendukungnya. Cagar Budaya sebagai sumber
daya budaya memiliki sifat rapuh, unik, langka, terbatas, dan
tidak terbarui.
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Partisipasi masyarakat dalam pelestarian kawasan Cagar
Budaya adalah keterlibatan masyarakat atau komunitas
setempat secara sukarela dalam proses pembuatan keputusan,
menentukan kebutuhan, menentukan tujuan dan prioritas,
mengimplementasikan program, menikmati keuntungan-
keuntungan dari program tersebut, dan dalam mengevaluasi
program. Keterlibatan tersebut disertai tanggungjawab terhadap
kepentingan kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Bentuk
partisipasi masyarakat ada dua macam, yaitu partisipasi
langsung dan partisipasi tidak langsung. Partisipasi langsung
berupa sumbangan tenaga. Sedangkan partisipasi tidak langsung
berupa konsultasi, sumbangan uang, dan sumbangan barang
dalam bentuk material bangunan. Oleh karena itu, upaya
pelestariannya mencakup tujuan untuk melindungi, mengem-
bangkan, dan memanfaatkannya. Hal itu berarti bahwa upaya
pelestarian perlu memperhatikan keseimbangan antara
kepentingan akademis, ideologis, dan ekonomis.

Pelestarian Cagar Budaya pada masa yang akan datang
menyesuaikan dengan paradigma baru yang berorientasi pada
pengelolaan kawasan, peran serta masyarakat, desentralisasi
pemerintahan, perkembangan, serta tuntutan dan kebutuhan
hukum dalam masyarakat. Paradigma baru tersebut mendorong
dilakukannya penyusunan Undang-Undang yang tidak sekadar
mengatur pelestarian benda Cagar Budaya, tetapi juga
berbagai aspek lain secara keseluruhan berhubungan dengan
tinggalan budaya masa lampau, seperti bangunan, situs,
kawasan, dan lanskap budaya yang pada regulasi sebelumnya
tidak secara jelas dimunculkan. Di samping itu, nama Cagar
Budaya juga mengandung pengertian mendasar sebagai

pelindungan warisan hasil budaya masa lampau yang
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merupakan penyesuaian terhadap pandangan baru di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Disadari sepenuhnya bahwa sistem pengelolaan terhadap
Cagar Budaya diakui masih belum optimal. Masih rendahnya
kesadaran dan kepedulian sebagian masyarakat terhadap
nilai penting Cagar Budaya. Hal ini dibuktikan dengan masih
maraknya tindak pelanggaran terhadap upaya perlindungan
Cagar Budaya di beberapa daerah, misalnya pencurian,
pemalsuan, pembawaan Cagar Budaya ke luar negeri secara
illegal, corat-coret pada batu-batu atau situs yang diduga
sebagai Cagar Budaya.

Pengelolaan Cagar Budaya tidak hanya didasarkan pada
regulasi dalam bentuk Undang-undang saja, namun pemerintah
daerah dengan kewenangannya dalam menyelenggarakan
urusan pemerintahan berhak membuat regulasi khusus sebagai
aturan dalam pengelolaan Cagar Budaya. Kemudian dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan khususnya mengenai
pengelolaan Cagar Budaya tentunya pendanaan atau anggaran
menjadi hal yang sangat krusial. Sehingga pengelolaan Cagar
Budaya menyangkut dua aspek yaitu regulasi, dan anggaran.
Selain pengelolaan Cagar Budaya, juga dilakukan pelestarian.
Untuk melakukan pelestarian terhadap Cagar Budaya maka
perlu adanya perlindungan terhadap Cagar Budaya. Menurut
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya perlindungan terdiri dari penyelamatan, pengamanan,

zonasi, pemeliharaan, dan pemugaran.

4. Bangunan Cagar Budaya Sebagai Potensi Wisata Selfie

Salah satu yang menjadi perhatian publik saat ini adalah
wisata selfie. Wiasata selfie merupakan kegiatan yang dilakukan

oleh seseorang atau kelompok dengan mengambil gambar
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diri sendiri dengan bantuan alat fotografi. Background yang
digunakan sebagai media selfie atau sebagai layar belakang dapat
berupa pemandangan alam, benda Cagar Budaya, bangunan
Cagar Budaya, dan lain sebagainya (Putra et.al., 2018).

Selfie menjadi fenomenal saat ini dalam berbagai kalangan
maupun kelas sosial. Fenomena selfie sendiri merupakan sebuah
singkatan dari self dan portrait. Self artinya sendiri, sedangkan
portrait artinya mengambil foto, jadi self portrait merupakan
foto yang diambil oleh tangan sendiri tanpa bantuan orang
lain dan biasanya diambil dengan kamera digital genggam
atau kamera ponsel. Kata selfie sebenarnya sudah tidak lagi
menjadi asing di kehidupan manusia. Selfie pertama kali
dilakukan oleh Robert Cornelius dan Anastasya Nikolaevna
dengan cara menggunakan cermin. Kemudian selfie pun
mengalami perkembangan seiring dengan berkembangnya
penggunaan teknologi di kehidupan manusia. Penggunaan
teknologi berbasis handphone menjadikan selfie semakin
mengalami perkembangan. Terlebih lagi saat ini para kapitalis
berlomba-lomba menciptakan sebuah produk-produk dengan
menawarkan fitur-fitur terlengkap khususnya fitur untuk
selfie. Hal ini juga secara tidak langsung memberikan efek
terhadap berkembangnya selfie di era masyarakat digital saat
ini. Selfie kini telah menjalar keseluruh penjuru dunia, tidak
hanya merambah pada kalangan selebriti ternama, kaum
politik namun juga telah menjalar pada kaum muda maupun
tua, semua latah berfoto selfie. Selfie kini seolah menjadi
rutinitas dalam berbagai forum, tidak terkecuali tempat
wisata. Wisata menjadi tempat strategis untuk melihat seperti
apa tren selfie yang terjadi saat ini.

Berdasarkan Oxpord English Dictionary dalam Trinanda
dan Sari (2019), selfie merupakan A photograph that one has
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taken of oneself, typically one taken with are smartphone and shared
via media social. Pada awalnya selfie dipopulerkan oleh anak
muda yang merupakan digital native, namun seiring dengan
berkembangnya penggunaan media sosial oleh generasi
digital immigrant, kebiasaan selfie sudah dilakukan oleh siapa
saja (Dinhopl & Gretzel dalam Trinanda dan Sari, 2019).

Selfie dilakukan dengan tujuan untuk mengunggah foto
tersebut di sosial media. Oleh karena itu, kebiasaan ini
mendorong para wisatawan untuk berusaha berkunjung ke
lebih banyak tempat dalam waktu yang lebih singkat.
Wisatawan berkunjung dengan melakukan selfie dengan latar
belakang pemandangan, monumen, ataupun sebuah landmark,
kemudian akan melakukan perjalanan ke objek wisata berikutnya.

Pada media sosial, seorang teman yang melihat foto dapat
memberikan komentar, memberikan like, atau menyebarkan
kepada jaringan media sosial sendiri. Oleh karena itu, dengan
adanya selfie yang dilakukan oleh seorang wisatawan dapat
menyebar ke khalayak yang lebih luas. Sehingga informasi
mengenai sebuah objek wisata dapat menyebar secara luas.
Informasi mengenai objek wisata yang disukai dan disenangi
oleh pengguna media sosial dapat diteruskan dengan mudah
kepada khalayak baru, sehingga efek berantai ini menjadi viral.

Lebih lanjut Kertajaya (2005), dalam Trinanda dan Sari
(2019), mengatakan bahwa word of mouth merupakan bentuk
promosi yang paling efektif. Hal ini karena sifatnya yang
merupakan informasi antar sesama yang lebih dipercaya oleh
konsumen ataupun wisatawan. Sebuah foto selfie yang bagus,
kemudian akan mendatangkan komentar dan pertanyaan dari
orang yang melihatnya. Dari sini, wisatawan yang mengunggah
fotonya dapat memperkenalkan objek wisata yang telah

dikunjungi, serta dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
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dari rekannya yang berpotensi menjadi pengunjung wisata
berikutnya. Dengan semakin banyaknya rekan media sosial
yang memberikan komentar, hal tersebut akan memberikan
kepuasan tersendiri oleh si penggunggah foto selfie. Oleh
karena itu, semakin banyak komentar dan [like, maka
pengunjung wisata yang melakukan selfie akan merasa puas

dan ingin berkunjung kembali ke destinasi wisata tersebut.

5. Bangunan Cagar Budaya sebagai Potensi Wisata Edukasi

Prentice (1993) dalam Putera (2018), mengungkapkan ada
6 (enam) motivasi yang mempengaruhi wisatawan untuk
mengunjungi ke objek wisata sejarah yaitu; pembelajaran,
perolehan informasi, menikmati pemandangan, bersantai,
hiburan, dan olah raga. Berdasarkan pendapat Prentice di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis wisata pembelajaran
(wisata edukasi) menjadi aktivitas utama pada objek wisata
sejarah, ini sesuai juga dengan yang disampaikan oleh Moscardo
(1996) dalam Putera (2018), bahwa motivasi pendidikan dan
hiburan atau sosialisasi adalah hal yang akan ditemukan pada
kawasan bersejarah.

Menurut Rodger (1998), wisata edukasi merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan wisatawan berkunjung ke suatu
lokasi wisata dengan tujuan untuk memperoleh pengalaman
berupa edukasi pembelajaran secara langsung di suatu obyek
wisata. Sejalan dengan hal tersebut, Ritchie (2003) dalam
Putera (2018), mengungkapkan bahwa wisata edukasi adalah
aktivitas yang dilakukan oleh wisatawan yang menginap dan
atau melakukan kunjungan dengan tujuan pendidikan atau
belajar sebagai tujuan utama atau pilihan dalam perjalanan
tersebut. Dalam misi pembelajaran tersebut terdapat dua

aspek utama yang menjadi daya tarik wisatawan yaitu; Aspek
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pertama: Budaya berupa tarian, seni tradisional, kerajinan,
arsitektur, tradisi masyarakat, arkeologi, dan sejarah. Aspek
kedua: Alam berupa kekayaan flora, fauna, topografi, hutan,
sungai, air terjun, pantai, laut, dan ekosistem tertentu
(Fendeli, 2002 dalam Putera, 2018). Sedangkan menurut Smith
dan Jenner (1997) dalam Fauziyah (2021), bahwa wisata
edukasi merupakan paduan antara kegiatan berlibur dan
pendidikan sebagai produk pariwisata yang memiliki unsur
pembelajaran atau dengan kata lain wisata edukasi merupakan
konsep perpaduan antara kegiatan berwisata dengan kegiatan
pembelajaran.

Harris, et.al. (2014) dalam Priyanto, et.al. (2018), men-
definisikan wisata edukasi sebagai suatu program dimana
pengunjung dalam kegiatan wisata khususnya anak-anak
melakukan perjalanan wisata dalam kawasan wisata dengan
tujuan utama untuk mendapatkan pengalaman belajar secara
langsung yang terkait dengan kawasan wisata yang dikunjungi.
Lebih lanjut Smith dan Jenner (1997) dalam Priyanto, et.al.
(2018), mendefinisikan wisata edukasi sebagai sebuah tren
wisata yang memadukan antara kegiatan rekreasi dan
pendidikan sebagai produk pariwisata yang memiliki unsur
pembelajaran. Pariwisata edukasi dapat dipadukan dengan
berbagai hal lain dan melayani berbagai macam kepentingan
wisatawan, seperti memuaskan rasa keingintahuan mengenai
budaya mereka, merangsang minat terhadap seni, arsitektur,
dan cerita rakyat. Rasa impati terhadap lingkungan alam,
lanskap, atau memperdalam daya tarik warisan budaya
maupun tempat-tempat bersejarah dan bangunan-bangunan
bersejarah.

Wisata edukasi terdiri dari beberapa sub jenis, termasuk

diantaranya adalah ekowisata, wisata warisan budaya, wisata
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kampung-kampung kota, wisata pedesaan, dan pertukaran
pelajar antar institusi pendidikan, dimana gagasan bepergian
untuk tujuan pendidikan bukanlah hal baru (Gibson, 199§;
Holdnak & Holland, 1996; Kalinowski & Weiler, 1992, dalam
Priyanto, 2018).

Menurut Ritchie (2003) dalam Putera (2018), terdapat 4
(empat) indikator dalam melihat potensi dan mengembangkan
produk wisata edukasi yaitu; (1). Atraksi, yaitu tempat
pengalaman belajar atau lokasi serta kegiatan yang dilakukan;
(2). Sumber daya manusia atau spesialis yaitu para ahli yang
memiliki pengetahuan spesifik terhadap sesuatu dan dapat
bertanggungjawab untuk memberikan pengalaman belajar;
(3). Agen atau individu yang membuat perencanaan perjalanan
dan membantu dalam kegiatan pembelajaran dilokasi yang
dikunjungi; (4). Tour operator yaitu pihak yang mengemas,
menyajikan dan mempromosikan paket wisata edukasi dengan
memberikan pelayanan pengalaman pendidikan di objek

wisata serta menyediakan para ahli, dan pengetahuan lokal.
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#Bab 12

Objek Amatan Kampung
Heritage Kayutangan

1. Sejarah Terbentuknya Kampung Heritage Kayutangan

Kampung heritage Kayutangan berada di wilayah Kecamatan
Klojen Kota Malang. Posisinya berada di pusat Kota Malang,
dengan batas-batas wilayah sebelah Utara Kecamatan Blimbing,
sebelah Timur Kecamatan Kedungkandang, sebelah Selatan
Kecamatan Sukun dan sebelah Barat Kecamatan Lowokwaru
(lihat Gambar L.1).

Kota Malang sudah ada sejak sekitar tahun 1400-an,
namun perkembangan baru mulai terasa pada tahun 1914,
yang ditandai dengan ditetapkannya Malang sebagai Kotamadya
“Gemente”. Kampung heritage Kayutangan merupakan salah
satu pusat yang ada di Kota Malang. Kampung ini lebih
dikenal dengan nama Jalan Kayutangan karena pada masa
kolonial Belanda, jalan ini dijadikan penghubung antara pusat
Kota Malang dengan Kota Surabaya. Area Jalan Kayutangan

ini memiliki potensi kawasan yang cukup besar dalam sejarah
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perkembangan Kota Malang. Struktur kotanya telah dimulai
sejak zaman Kolonial Belanda (Antriksa, 2013).

UTARA

KETERANGAN:

No. 1: Kecamatan Klojen

No. 2: Kecamatan Blimbing

~ No. 3: Kecamatan Kedung Kandang
No. 4: Kecamatan Sukun

~ No. 5: Kecamatan Lowokwaru

Gambar L.1. Peta Posisi Lima Kecamatan di Kota Malang
Sumber: Pemerintah Kota Malang (2011), diolah penulis (2021)
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Gambar L.2. Peta Kampung Kayutangan
Sumber: Rizaldi et.al., (2010), diolah penulis (2021)
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Kampung heritage Kayutangan juga merupakan salah
satu kawasan yang bersejarah di Kota Malang. Pada era
kolonial Belanda, kawasan ini menjadi pusat bisnis, yang
hingga sekarang masih bertahan. Banyak bangunan-bangunan
peninggalan Belanda yang tetap dipertahankan bentuk
aslinya, termasuk beberapa rumah tinggal yang ada di dalam

perkampungan Kayutangan.

2. Tinjauan Asal Usul Nama Kayutangan

A. Paleo Ekoliogi Talun dan Kayutangan

1. Asal Muasal Nama Talun

Narasumber Dwi Cahyono menjelaskan bahwa sub-area
tengah kota Malang bersentra pada Alun-alun Kothak, kini
sering disebut sebagai “Alun-alun Merdeka”. Untuk menjang-
kaunya dari arah utara terdapat prasarana jalan yang dalam
tulisan ini disebut “Koridor Kayutangan”. Suatu jalan poros
dengan arah utara-selatan, bersambung dengan Koridor
Celaket di sebelah utaranya. Koridor Kayutangan berada di
punggungan tanah membukit, yang diapit oleh Sungai
Brantas di sebelah timur dan Kali Sukun di sebelah barat.

Kali Talun yang pada masa pemerintahan kolonial
Belanda pernah direvitalisasi dan dijadikan sebagai “Drainase
Induk” ini bertemu dengan Kali Bareng di Dudung Ngaglik-
Kasin. Pada seberang barat Koridor Kayutangan itu terdapat
kampung yang “mengantong” di sepanjang aliran Kali Sukun,
yakni kampung arkhais dengan nama Talun. Koridor Kayutangan
dan permukiman di Kampung Talun serta deretan bangunan
di kanan kiri koridor jalan itu berada dalam apitan dua
sungai, yaitu Kali Sukun dan Sungai Brantas.

Menurut narasumber dinamai Talun karena berkaitan

dengan keberadaan ekologisnya pada masa lalu. Kata Talun
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tedapat di alam bahasa Jawa Kuna dan Jawa Tengahan, yang
secara harfiah berarti kebun luar, di tepi hutan, belum lama
dibuka (Zoetmulder, 1995). Istilah itu disebut dalam kakawin
Bhomakawya (7.5), Sumanasantaka (37.7), Partayajnya (12.7),
Subhadrawiwaha (7.5), Ramaparasuwijaya (36.9, 39.25),
Tantupanggelaran (111), Kidung Ranggalawe (4.101, 6.11),
Kidung Malat (11.2), Tantri Kadiri (2.6, 2.25), dan sebagainya.
Kata jadiannya antara lain “tahunan, talun-talun, patalunan”.
Selain itu terdapat kata gabung seperti ayam talun (ayam
hutan), selasih talun (salasih liar), wiku talun (wiku yang
hidup dalam hutan)”.

Narasumber pak Dwi Cahyono juga mengartikan istilah
Talun dengan kebun luar, tanah di hutan. Sejalan dengan
narasumber, Wojowasito (1977), mengartikan Talun dengan
kebun atau perkebunan. Begitu pula Winter dan Ranggawarsita
(2007), mengartikan dengan ladang, desa. Dalam bahasa Jawa
Baru juga terdapat kata Talun untuk menyebut ladang, huma
(Prawiroatmodjo, 1980). Menurut sejumlah pengertian-
pengertian itu, dapat disimpulkan bahwa Talun adalah suatu
kebun atau padang baru pada suatu dusun yang dibuka di
areal tepian hutan.

Paling tidak pada abad X-XII Mesehi menurut keterangan
dalam prasasti Kanjuruhan (Wurandungan) B bertarikh 943
Masehi dan Prasasti Ukir Negara (Panotoh) bertarikh 1198
Masehi, areal tertelaah bernama “Talun”. Hal ini menjadi
petunjuk bahwa kebun baru di tepian hutan itu telah ada
pada medio abad X Masehi. Lantaran adanya kebun baru di
tepian hutan itulah maka areal tertelaah disebut Talun. Hutan
di areal tersebut, boleh jadi berada di sisi timur permukiman
desa (wanua, thani) Talun, yang besar kemungkinan bernama

Patangtangan. Gambaran mengenai kebun di tepian hutan itu
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diperoleh dalam tembang bocah “Kurang Talun”: Kidung
Talun, mangan kacang talun, milkethemil, milketemil si
kidang mangan lembayung.

Mengingat budidaya tanaman dilakukan pada suatu kebun
di tepian hutan, maka waktu-waktu tertentu ada binatang
hutan, antara lain kidang (kijang), yang menyelonong dari
hutan ke kebun petani di desa-desa Talun untuk memakan

tanaman budidaya, baik kacang atau lembayung.

2. Asal Muasal Nama Kayutangan

Lantaran berada di antara dua sungai yaitu Kali Sukun
dan Sungai Brantas, maka dapat dipahami bila areal apit
sungai tersebut merupakan tanah yang potensial bagi tumbuh
lebatnya aneka tanaman, sehingga konon membentuk areal
hutan (alas, halas, wana). Salah satu jenis pohon yang tumbuh
di hutan itu, bahkan menjadi tanaman yang dominan adalah
pohon (wit) tangan. Dinamai “tangan” karena daun-daunnya
menyerupai jari-jari tangan yang mengembang. Ada kecende-
rungan jumlah percabangan daunnya empat (pat, patang).

Sebutan untuk pohon tegak, yang batangnya keras atau
cukup keras dalam bahasa Jawa adalah “kayu”. Karenanya
pohon ini mendapat sebutan “Kayu Tangan”. Ketika masih
merupakan areal hutan, di sekitar Koridor Kayutangan tumbuh
cukup banyak pohon (kayu) tangan tersebut. Hal inilah yang
kiranya menjadi latar adanya sebutan Jalan (Koridor) Kayu
Tangan (bila ditulis dengan ejaan van Opoesen “Kajoe”).

Unsur sebutan “Tangan” dari pohon itu kedapatan
dipakai juga sebagai unsur nama desa sekaligus kecamatan di
sub-area timur Tulungagung yaitu Rejotangan (rejo-pangan).
Di samping itu, areal di samping utara belakang Pasar Wage

di Desa Kenayan Kabupaten Tulungagung juga memiliki
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unsur nama “Tangan” yakni Jotangan (kata “jo” boleh jadi
adalah akronim dari rejo). Dengan demikian, pohon “Kayu
Tangan” amat mungkin pada masa lampau tumbuh di berbagai
tempat di Jawa, antara lain di Malang dan Tulungagung.
Unsur namanya sering digunakan untuk menamai sebuah
desa atau dusun yang bersumber pada nama-nama pohon
atau kayu yang banyak tumbuh di areal tersebut. Dengan
kata lain, “Kayu Tangan” pada konteks ini adalah sebuah
toponimi, yakni nama yang memberi gambaran ekologis
masa lalu pada area bersangkutan.

Hutan pada nama pohon kayu tangan itu banyak tumbuh
dinamai dengan memakai unsur nama “tangan”. Dalam
susastra gancaran Pararaton, tepatnya pada bagian pertama,
yang berkisah tentang pelarian Ken Angrok dalam pengejaran
prajurit keakuwuan Tumapel disebutkan, salah satu tempat
persembunyiannya adalah di “Hutan Patangtangan”. Dikisahkan,
setelah berhasil menyeberangi sungai pada sisi timur
Kapundungan, Angrok mengungsi ke timur di Nagamasa,
lalu ke Oran, kembeali lagi ke Desa Kapundungan, kemudian
pergi ke areal hutan yamg bernama Patangtangan, lantas ke
Ano, hutan di Terwag, dan seterusnya. Toponimi, yang dalam
hal ini adalah nama suatu areal hutan, yakni Alas
Patangtangan patut untuk dicermati berkenaan dengan nama
Kayutangan.

Terdapatnya unsur sebutan “tangan” dalam nama
Patangtangan, amat mungkin lantaran daun menjari dari
tanaman kayu tangan berjumlah empat (pat, patang) tidak
berjumlah lima seperti jumlah jari tangan manusia, sehingga
mendapat sebutan Patang-Tangan lalu ditulis menjadi
Patangtangan. Tanaman ini kini dinamai dengan “Patah

Tulang”. Jika benar demikian, berarti areal sekitar Koridor
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Kayutangan semula adalah suatu areal hutan bernama
Patangtangan, sebagaimana disebut dalam kitab ganjaran
(prosa) Pararaton. Hutan Patangtangan itulah kiranya yang
dalam prasasti Ukir Negara (1198 Masehi) diberitakan sebagai
tempat perburuan yang berada di timur (wetaning) Gunung
Kawi di pinggiran Desa Malang.

“

Berikut kutipan teksnya “...taning sakrid malang akalihan
wacid lawan macu pasabhanira dyah limpa makangaran i...” yang
artinya kurang lebih adalah “..di sebelah timur (Gunung
Kawi) tempat berburu sekitar Malang bersama Wacid dan
Macu, persawahan Dyah Limpa yaitu ...”. Sementara Desa
(thani) Malang yang berada di tepian hutan tempat yang baik
untuk berburu, menjadi muasal nama daerah (Kota dan
Kabupaten) Malang, yang berada di timur-selatan (tenggara)
Hutan Patangtangan, yang kini dinamai “Malang Kota Lama”.

Hingga tahun 1811, menurut peta rupa bumi (topografi)
kuno, gunung (tepatnya bukit) yang sekarang disebut Gunung
Buring kala itu masih memiliki nama “Gunung Malang”,
yakni gunung orang desa kuno Malang. Di luar areal hutan
itu terdapat pula areal persawahan, yang mengingatkan
kepada nama Kampung Sawahan yang kini berada di barat
utara Kota Lama. Desa-desa kuno lain yang ada di sekitar
Hutan Patangtangan selain Thani Talun yang berada di sisi
barat, terdapat pula Kasin di sisi barat daya Calaket kini
disebut Celaket di sisi utara, Tugaran (kini berupa Kampung
Tegaron) di Kelurahan Lesanpuro di sebelang timur aliran
Bangawan Bantas dan Bango, maupun Thani Gadangan
sekarang menjadi Gadang jauh di sebelah timur-selatannya
Patangtangan. Tergambar adanya desa-desa kuno yang
terletak di sekitar Hutan Patangtangan, yang salah satu di

antaranya adalah “Thani Talun”.

61



Pemberitaan dari prasasti Ukir Negara (1198 M.) mengenai
adanya tempat perburuan pada timurGunung Kawi di dekat
Thani Malang bisa kiranya dihubungkan dengan keterangan
dalam kakawin Nagarakretagama (pupuh 50-55). Pada areal
perburuan ini, Raja Hayam Wuruk dan rombongan me-
laksanakan perburuan (cri nrpati mahas mareng paburwan)
yang seru, mendebarkan, namun penuh dengan spirit keberanian
dalam kontes oleh kaprajuritan. Menurut keterangan dalam
pupuh 50, areal perburuan (paburwan = pa-buru-an) itu ada
di hutan Nandawa. Ada kemungkinan, hutan Nandawa
berada di selatan Patangtangan, yang kini ada di sebelah
barat dan utara Kota Lama.

Nandawa adalah nama hutan di India, yang dihuni oleh
ragam binatang seperti yang diberitakan dalam kitab
Tantrikamandaka atau Pancatantra. Kakawin Negakretagama
memuat informasi mengenai adanya beragam binatang yang
hidup di areal perburuan tersebut, seperti burung, termasuk
juga burung kaswari (kasuari), rusa dan kijang, banteng dan
kerbau hutan, celeng, kelinci, badak, kucing hutan atau
harimau, kera, dan sebagainya. Gambaran vegetasi hutan
adalah suatu rimba belantara yang rungkut rimbun, penuh
gelagah dan rumput rampak. Justru lantaran banyak ditumbuhi
oleh gelagah dan rumput serta terdapat sungai serta sumber
air, maka areal lembah timur Kawi ini dihuni oleh berbagai
bintang liar.

Tempat perburuan di Hutan Nandawa itulah yang boleh
jadi dimaksud oleh prasasti Ukir Negara (disebut juga
prasasti “Pamotoh”), yang berada di sakarida (timur) Gunung
Kawi di dekat Desa Malang. Berarti, berada di sebelah selatan
dari Hutan Patangtangan, yang kemungkinan areal bentangannya
dari Alun-alun Kotak hingga ke sekitar Gadang. Rombongan
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pemburu yang berasal dari Kerajaan Majapahit ini diberitakan
menginap semalam di suatu desa yang terletak di tepi hutan
Patangtangan, yang bisa jadi di Thani Malang atau mungkin
justru di Thani Talun, karena rombongan berangkat dari Puri
Singhasari, jauh di utara hutan Patangtangan dan desa kuno

Talun.

B. Sejarah Talun dan Patangtangan Masa Hindu-Budha

Sebagaimana telas dijelaskan pada bagian terdahulu,
menurut keterangan prasasti Ukir Negara (1198 M), Talun
adalah suatu desa yang pada masa akhir masa pemerintahan
Kerajaan Kadiri (1049-1222 M) telah menyandang status
sebagai desa perdikan (sima, swatantra). Prasasti ini ditsurat
oleh citralekha benawa Mpu Dawaman di Talun.

Tarikh yang tertera pada prasasti dari bahan tembaga
(tamraprasasti) ini tanggal 6 bulan Posha (Desember-Januari)
tahun 1120 Saka (1198 M), hari Wurukung, Pahing, dan
Saniscara (Antik, 2013). Penanggalan ini, yakni 6

Desember atau bisa juga 6 Januari 1198 M bisa dijadikan
sebagai petanda Hari Jadi Kampung Talun. Keterangan ini
sudah cukup memberikan bukti bahwa pernah ada kampung
kuno bernama Talun, yang sayang belum ditemukan jejak- jejak
artefaktual dari Masa Hindu-Buddha di Kampung Talun sekarang.

Status Talun sebagai desa perdikan memberi gambaran
bahwa Talun terbilang sebagai desa yang telah cukup maju
pada zamannya, sehingga dipercaya atau tempatnya dianugerahi
“hak istimewa” oleh pemerintah Kerajaan Kadiri untuk
mengelola urusan rumah tangga desanya secara mandiri
(swatantra). Sudah barang tentu, desa kuno ini tidak serta-merta

tumbuh dan berkembang sebagai desa maju pada masanya.
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Talun sebagai nama desa telah disebut di dalam prasasti
Kanjuruhan B (ada pula yang menyebut prasasti Wurandubgan B)
bertarikh 943 M, yang disurat atas perintah Mpu Sindok (Sri
Isana). Pada transkripsi J.L. Brandes, yang dimuat di dalam
buku berjudul Oud Javansch Oorkonden Tahun 1913 dalam
teks prasasti ini tertera kata Tahun. Mestinya, pembacaannya
adalah Talun, sebagai nama desa yang disebut dalam prasasti
Ukir Negara yang dikelyatkan pada 255 tahun berikutnya.
Lebih tua daripada itu, boleh jadi embrio permukiman di
Talun telah terdapat pada akhir Zaman Prasejarah, yang
ditandai oleh adanya jejak budaya megalitik di Talun berupa
bangunan berundak beserta menhir dan dolmen di tanah
yang membukit di areal makam Mbah Honggo di dalam
Kampung Talun sekarang.

Konsentrasi permukiman warga Thani Talun di sepanjang
Kali Sukun, pada permukaan tanah cekung (ledhok), bisa juga
dinamai Lowok/Lok Talun, yang dibelah aliran Kali Sukun.
Morfologi desa kuno Talun adalah linier, yakni mengikuti
arah aliran Kali Sukun, dari utara menuju ke arah selatan.
Sebagai suatu desa yang telah cukup maju pada zamannya,
Thani Talun dilengkapi dengan pasar (pkan, kini disebut
peken). Jejak pasar desa itu masih kedapatan hingga kini yang
berupa “pasar krempyeng” di tengah kampung. Secara harafiah
kata krempyeng berarti sesaat, sementara waktu. Amat
mungkin pasar inilah yang konon merupakan pasar desa,
yang hanya buka di hari tertentu menurut rotasi hari pasaran.

Dulu, setap desa dilengkapi dengan pasar kecil yang
berlokasi di pusat desa sekaligus sentra permukiman. Pada
Thani Talun permukiman awalnya berada di sepanjang aliran
Kali Sukun, utamanya pada seberang timur alirannya yang

bertopografi cekung (ledhok). Jalan desa awal membujur
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utara-selatan, bersejajar dengan arah aliran Kali Sukun. Jalan
desa lama ini kedapatan hingga kini, menjadi jalan poros
sempit di dalam Kampung Talun.

Boleh jadi, ketika Talun masih merupakan desa, wilayahnya
terdiri atas tiga bagian, yang seluruhnya berada di sepanjang
aliran Kali Sukun, yaitu (a) sub-area utara, kini berada di
seberang utara Jl. Semeru yang masuk Kelurahan Oro-oro
Dowo, (b) sub-area tengah, areal apitan JI. Semeru dan JI. A.R.
Hakim, yang kini disebut Kampung Talun, dan (c) sub-area
selatan, yang berada di belakang Masjid Jamik, karenamya
mendapat sebutan Kampung Kauman.

Saat ini, dalam tata Pemerintahan Kota Malang, Talun
mengalami penciptaan, yakni dari desa tinggal menjadi
kampung, yaitu sebatas di sub-area tengah tersebut. Bila
Talun dulu cukup luas meliputi seluruh wilayah Kelurahan
Kauman dan sebagian wilayah Oro-oro Dowo, ia mulai
berubah menjadi dusun (kampung) setelah 1946. Sebab pada
peta buatan Belanda berjudul “Malang Java Town Plans”
tahun 1946, diketahui bahwa kala itu Talun masih merupakan
desa. Sebelah utara dan barat Talun terletak Bareng Tengah

dan Tanjung, adapun sebelah selatannya terdapat Kasin.

C. Perkembangan Kampung Kayutangan

Tentang sejarah asal usul nama Kayutangan telah dijelaskan
di atas melalui wawancara bersama Dwi Cahyono. Sementara
dalam buku Malang Telusuri dengan Hati, Cahyono (2007)
menyatakan, Kayutangan berasal dari dua peristiwa. Yang
pertama, sebelum tahun 1914 terdapat papan petunjuk arah
berukuran besar yang berbentuk tangan, dibuat dari kayu
oleh Belanda. Peristiwa kedua, saat mulai berkembangnya

kawasan alun-alun, di ujung jalan arah alun-alun terdapat
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pohon yang menyerupai tangan. Karena itu kawasan tersebut

lantas disebut Kayutangan.

Gambar L.3. Petunjuk Lalu Lintas di Depan Toko AVIA
Sumber: Kajian Lapangan (2021)

Dalam buku Malang Tempo Doeloe Djilid Satu Widodo
(2006) menyatakan, di sebelah timur pertigaan Jl. Oro-Oro
Dowo dengan Kayutangan, saat itu terdapat petunjuk lalu
lintas yang berbetuk telapak tangan yang sedang menunjuk
dan terbuat dari kayu. Petunjuk tersebut mengarah ke tiga
tempat. Ke arah barat menuju Batu, ke arah selatan menuju
Blitar, dan ke arah utara menuju Surabaya. (lihat Gambar 4.3,
yang menunjukkan arah ke Blitar, Kepanjen, dan Bululawang).

Menurut kesaksian warga asli Kota Malang, Oei Hiem
Hwie dan A.V.B. Irawan, bahwa di sepanjang Jalan Kayutangan
dulu setiap kanan-kiri ditanami pohon-pohon yang daunnya
berbentuk telapak tangan yang mengembang. Pohon jenis ini
juga ditanam di Taman Indrakila Kota Malang tapi kini sudah
tidak ada lagi. Walaupun pohon legendaris itu sudah tidak
bisa ditemui lagi, kampung Kayutangan masih menyimpan
cagar purbakala berupa bangunan bersejarah dan lain-lain.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas mana yang

menjadi dasar tidak begitu jelas, yang pasti nama Kayutangan
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(Kajoe Tangan) banyak terdapat di buku laporan Belanda
tahun 1890 M hingga masih diucapkan sampai sekarang.
Kompleks pertokoan di sepanjang Jalan Kayutangan (sekarang
Jalan Jenderal Basuki Rahmat) mulai dari pertigaan depan
kantor PLN sampai perempatan depan Hotel Riche, banyak
ditemukan bangunan-bangunan bernuansa Kolonial. Sampai
sekarang kompleks pertokoan ini masih relatif terjaga
keasliannya. Sekitar 1960-1970-an, pertokoan itu membuat
pusat keramaian di Kota Malang dengan ragam usaha. Antara
lain, perdagangan umum, perkantoran, gedung bioskop,
pakaian jadi, kelontong, dan lain-lain (Cahyono, 2007).

Di sepanjang Jalan Jenderal Basuki Rahmat terdapat
perempatan terkenal, yang dulu sering disebut sebagai per-
empatan Rajabally. Yang menarik adalah keunikan bentuk
arsitektur pertokoannya yang terdapat tepat di perempatan
jalan tersebut. Lihat Gambar 4.4 yang menunjukkan

bangunan kembar tempo dulu.

Gambar L.4. Bangunan Gedung Kembar J1. Semeru Tempo Dulu.

Sumber: https:/fwww.terakota.id/gedung-kembar-rajabally-tak-lagi-kembar/,
diakses, Minggu, 19 September 2021, pukul. 20.00 WIB
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Gedung kembar di perempatan Kayutangan merupakan
identitas kota Malang yang sangat ikonik. Gedung ini berdiri
di masa kolonial Hindia Belanda. Perempatan ini sekarang
lebih popular disebut sebagai perempatan Rajabally.

Menurut pakar budaya, pengamatan peneliliti dan
catatan sejarah yang dikutip dari internet (https://www .terakota.
id/gedung-kembar-rajabally-tak-lagi-kembar/. Diakses Minggu,
19 September 2021, pukul 20.00 WIB). Gedung ini seolah-
olah merupakan gedung selamat datang kota Malang
mengapa tidak, ketika kita melewati gedung kembar ini
terliat adanya serial vision yang berupa gunung putri tidur
yang sangat indah, yang menunjukkan bahwa kota Malang
memang indah dan nyaman untuk dihuni. Berkaitan dengan
gedung kembar rajabally ini yang sebelah kanan awalnya
difungsikan sebagai toko buku Boekhandel Slutter-C.C.T
van Dorp Co. yang kemudian berganti menjadi toko
Rajabally. Yang sebelah kiri sebagai toko emas Juwelier Tan.
Sekarang menjadi Bank Commonwealth cabang Malang.

Sejarah dari gedung ini, gedung kembar ini dibangun
oleh seorang arsitek bernama Karel Bos pada tahun 1936 dan
dikembangkan oleh Herman Thomas Karsten pada Bouwplan
V Kota Malang. Bangunan gedung kembar tersebut kemudian
dikenal sebagai Gedung Rajabally. Begitu terkenalnya nama
Rajabally, sampai perempatan ini juga dinamakan Perempatan
Rajabally.

Pada mulanya, kedua bangunan kembar tersebut adalah
milik sepasang konglomerat berdarah Tionghoa. Bangunan
yang berada di sebelah utara dimiliki oleh pengusaha pabrik
gula bernama Han Thiau An. Keluarga Han Thiau An menjual
bangunannya dan bangunan tersebut berubah menjadi Toko
Buku bernama Boekhandel Slutter-C.C.T van Dorp Co.
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Setelah itu pada 1950-an, Toko Buku Boekhandel Slutter-
C.C.T van Dorp Co. dibeli oleh seorang warga keturunan
India-Pakistan dan berganti nama menjadi Toko Rajabally.

Sedangkan bangunan yang di sebelah selatan pemiliknya
adalah Tan Siauw Khing. Bangunan dijadikan sebagai toko
perhiasan emas bernama Toko Emas Juwelier Tan, sesuai
dengan namanya. Pada 1964, Tan Siauw Khing tak mampu
lagi melanjutkan usahanya karena sudah tua. Sementara
keempat putranya menolak untuk menjadi penerus.

Putra-putranya kebanyakan sekolah di Belanda dan tidak
ingin meneruskan bisnis keluarga. Keluarga Tan kemudian
pindah ke Belanda pada tahun 1967. Sekarang bangunan ini
ditempati sebagai kantor Bank Commonwealth cabang Malang.

Perempatan Rajabally adalah lokasi yang sangat strategi
dan menjadi pusat bisnis pada masa itu. Perempatan
Rajabally ini menghubungkan empat arah yaitu arah selatan
menuju ke alun-alun kota Malang, arah timur menuju ke
alun-alun bundar kota Malang, kearah barat menuju kawasan
[jen Boulevard, kota Malang, sementara kearah utara jalur
menuju ke Surabaya.

Kedua menara kembar pada bangunan ini menyerupai
dua tangan yang menyangga pegunungan Putri Tidur yang
berada di sebelah barat Kota Malang. Hal ini tentunya sudah
direncanakan secara matang oleh Karel Bos. ide untuk
membuat bangunan kembar ini muncul di benak Karel Bos
karena inspirasi dari dirinya sendiri yang memang baru saja
memiliki anak kembar. Gaya arsitektur yang digunakan oleh
Karel Bos adalah aliran Nieuwe Bouwen yang mengutamakan
aspek fungsional untuk mengadaptasi iklim setempat serta
ketersediaan bahan dan teknologi yang ada. Di bagian atas,
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terdapat juga menara pada masing-masing atap bangunan
yang berfungsi untuk mengamati kondisi sekitar.

Walaupun pemilik dua gedung ini selalu berbeda-beda
dan berganti-ganti, namun hingga saat ini masih ada
keinginan dari pemiliknya untuk mempertahankan arsitektur
aslinya. Di masa mendatang, semoga bangunan ini masih
dapat bertahan dan tidak berubah bentuk seperti bangunan-
bangunan di sekitarnya. Sebagai sebuah peninggalan sejarah
yang di miliki kota Malang, maka kedua bangunan ini

pantas untuk mendapatkan perlindungan dan dilestarikan.

D. Pertumbuhan dan Perkembangan Kayutangan

Penggunaan tata guna lahan (land use) mengalami perubahan
dari periode ke periode (Lihat Gambar L.6). Perubahan yang
terjadi pada elemen citra kawasan (lihat Gambar 4.7), yakni
penambahan jumlah, jenis dan kondisi bentuk elemen citra
kawasan dari periode ke periode. Oleh karena itu perlu
adanya arahan dan tindakan pelestarian terhadap elemen
lingkungan, guna menjaga kualitas lingkungan pada kawasan
Kayutangan Kota Malang. Menurut Rizaldi, et.al., (2010),
bangunan kuno di wilayah kampung Kayutangan yang tidak
mengalami perubahan sebanyak 40%, bangunan kuno dengan
tingkat perubahan kecil sebanyak 46,67%, bangunan kuno
dengan tingkat perubahan sedang sebanyak 13,33%.
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Periode pra Indische Periode Indische Periode Indische Periode Kemerdekaan
(sebelum tahun 1800) tahun 1800-1914 tahun 1914-1940 (tahun1940-2010)

Gambar L.5. Perubahan Tata Guna Lahan
Sumber: Rizaldi, et.al., (2010)

Penode Kemerdekaan Penode Indische Penode Indische Penode Kemerdekaan
(tahun1940-2010) tahun 1800-1914 tahun 1914-1940 (tahun1940.2010)

Gambar: L.6. Perubahan Elemen Citra Kawasan
Sumber: Rizaldi et.al., (2010)
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Gambar: L.7. Perubahan Bangunan pada Kawasan Kayutangan
Sumber: Rizaldi et.al., (2010)

Sejarah kawasan Kayutangan dibedakan menjadi beberapa
periode berdasarkan perkembangan morphologi kawasan.
ada periode pra-Indische (sebelum tahun 1800 M). Kawasan
Kayutangan merupakan kampung-kampung yang dihubungkan
oleh jalan setapak (lihat Gambar L.9 dan Gambar L.10 di

bawabh ini).

Gambar: L.8. Klodjen Ledhok atau perkampungan Kayutangan
sebelum tahun 1882 M.
Sumber: djawatempodoeloe.multiply.com dalam Rizaldi et.al., (2010
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Gambar: L.9. Kajoetangan Periode Awal 1882 M
Sumber: djawatempodoeloe.multiply.com dalam Rizaldi et.al., (2010)

Kayutangan mulai berkembang setelah masuknya Belanda
ke Indonesia, yakni pada periode Indische yang dibedakan
menjadi dua, yakni tahun 1800-1914 dan tahun 1914-1940.
Pada periode ini, Kayutangan tumbuh menjadi kawasan
perekonomian dan kawasan permukiman di Kota Malang
(Rizaldi, et.al., 2010). Perekonomian tumbuh di sepanjang
Jalan Jenderal Basuki Rahmat sementara di sebelah barat Jalan
Jenderal Basuki Rahmat tumbuh permukiman yang sekarang
disebut Kampung Kayutangan. Kampung ini sekarang tumbuh
padat di tengah kota. Kayutangan menjadi kawasan yang terus
berkembang semenjak 1914 hingga 1940 (Lihat Gambar L.11).
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Gambar L.10. Kajoetangan Tahun 1914-1940 M.
Sumber: Stadsgemeente Malang 1914 — 1939 dalam Rizaldi et.al., (2010)

Kayutangan berkembang pesat hingga tahun 1980-an
sebelum akhirnya mengalami masa stagnant karena dibangunnya
kompleks pertokoan modern pada kawasan alun-alun kota
Malang pada tahun 1986, sehingga terdapat beberapa per-

ubahan bangunan baik dari fisik maupun fungsi bangunan.
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#Bab 13

Implementasi Pelestarian
Elemen Arsitektur

1. Pengantar

Bab ini menguraikan hasil analisis yang dilakukan
berdasarkan tolak ukur penilaian dari kriteria bangunan
Cagar Budaya, dari jumlah populasi yang ada di kampung
heritage Kayutangan ditetapkan 30 sampel rumah tinggal ber
gaya kolonial yang menyebar di kawasan kampung Kayutangan
pada RW.01, RW.02, RW.09, dan RW.10 untuk dilakukan
analisis. Penentuan jumlah 30 sampel berdasarkan pemilihan
secara purposive sampling. Nama-nama pemilik rumah
tinggal yang dijadikan sampel dijelaskan dibawah ini. Untuk
memperkuat citra kampung heritage Kayutangan, maka
sarana prasarana yang terdapat di dalam kawasan ini dapat
dijadikan sebagai wisata edukasi dan wisata selfie bagi para
wisatawan yang berkunjung ke lokasi ini baik wisatawan
local maupun wisatawan mancanegara. Penentuan background

sebagai latar belakang media selfie juga dijelaskan di bab ini.
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2. Bangunan Rumah Tinggal sebagai Bangunan Cagar Budaya

a. Deskripsi Rumah Tinggal

Sebelum dilakukan analisis rumah tinggal yang akan

dijadikan sebagai bangunan Cagara Budaya, terlebih dahulu

djelaskan sejarah tipologi bangunan kolonial. Menurut

Perwitasari, et.al. (2009), bahwa bangunan rumah tinggal

yang bercirikan kolonial dapat digolongkan menjadi tiga era
yaitu: Era Tahun 1851-1880, Era Tahun 1881-1910, dan Era
Tahun 1911- 1942. Lebih lanjut Perwitasari, et.al. (2009), juga

membagi wajah (tampilan) bangunan rumah tinggal kolonial

ke dalam tiga bagian yaitu bagian kepala disebut atap

bangunan, bagian badan disebut dinding bangunan, dan

bagian kaki disebut lantai bangunan. Berikut ciri-ciri utama

tiga era bangunan rumah tinggal kolonial sebagai berikut:

Tabel. M.1. Tipologi Bangunan Rumah Tinggal Bercirikan Kolonial

Periode Kepala/Atap | Badan/Dinding | Kaki/ Lantai Gaya/Style
Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan
1851-1880 | Sebagian besar |Dinding batu bata |Bahan lantai |Gaya Indish
atap perisai, satu batu. beragam: Empire, dan
ada yang Ornamen cukup | plesteran, Gaya Voor 1900.
tunggal ada beragam bentuk | teraso polos, |Ciri-cirinya:
yang geometris. Pintu  |keberadaan | memiliki
dipadukan dan jendela ganda |serambi dan |halaman luas,
dengan gevel. |tunggal dan dobel. | pagar depan. |atap perisai.
Penggunaan  |Ornamen pintu Kesan
tritisan pada | dan jendela monumental.
bangunan berbentuk Cat dinding
milik pribumi. |geometris persegi kapur putih.
dan permainan Lebih tanggap
list. Perpaduan iklim tropis
kayu dan kaca. dengan
Bouvenlight belum kehadiran
dominan tapi tritisan.

menggunakan

lubang angin.
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1881-1910 | Lebih Dinding batu bata | Teraso polos |Gaya NA
berpariasi dari |satu batu. dan bermotif. |1900.yang
periode Ornamen garis Serambi dipengaruhi
sebelumnya. |horizontal dan sudah mulai |aliran
Perpaduan dua | vertikal. Pintu dan | menghilang  |romantisme
jenis atap jendela ganda diganti Eropa, dan juga
yaitu: gevel tunggal dan dobel. | dengan ruang | gaya romantiek
perisai dan Penggunaan kaca |yang yang kaya
gevel pelana. | patri, sudah menonjol dengan ornamen

terdapat geometri |sampai baik ruang
trapisium. Sudah |kedepan. maupun wajah
menggunakan bangunan.
tralis, dan sebagian

besar menggunakan

bouvenlight.

1911-1942 | Atap perisai Dinding batu bata | Penutup Gaya arsitektur
yang paling satu batu. lantai teraso | Indo-Eropa
dominan. Ornamen garis list | polos abu- elemen
Sudah horizontal dan abu. bangunannya
dipadukan vertikal. Pintu dan masih
dengan bentuk |jendela sebagian menggunakan
atap lokal menggunakan gaya
wujud dari jalusi dari kayu. sebelumnya
akulturasi Bentuk jendela terutama pada
budayalokal. |sudah mulai wajah bangunan,

bervariasi. Telah yang lebih

menggunakan
kaca grafir
bermotif sulur-
sulur. Sebagain
besar bouvenlight
diganti lubang

angin.

menonjol pada
era ini adalah
bentuk atap
traditional, yang
menunjukkan
akulturasi
budaya lokal.

Sumber: Perwitasari, et.al. (2009), ditabulasi oleh penulis (2021)
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M.1.1. Rumah Bapak Nur Wasil (Rumah 1870)
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Alamat: Jalan Basuki Rahmat Gang VI. Nomor 988. RW.09, RT.05.
Gambar M.1. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah bapak Nur Wasil
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DESKRIPSI Rumah Bapak Nur Wasil

1.

10.

11.
12.

13.

Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan nok acroterie atau yang disebut hiasan
puncak atap yang biasa terdapat pada rumah colonial;
Menggunakan atap genteng tanah liat dan mempunyai
tritisan atap;

Terlihat ada hiasan rumah yang menggantung dari atas
plafond berwarna putih dan terbuat dari kayu;
Mempunyai 6 pilar dan terdapat 4 tiang dan dinding pilar
tersebut di beri hiasan roster terbuat dari bata dan juga
pagar kayu berwarna hijau;

Pintu depan berukuran 2.20 x 1.40 m terbuat dari kayu
dan diatasnya terdapat bouvenlight yang terbuat dari besi;
Memiliki jendela berukuran 2.00 x 0.95 m yang terbuat
dari kayu;

Di depan ruang tamu terdapat teras yang luas nya 1.50 x
6.50 m;

Memiliki 1 kamar tidur dan 1 gudang yang luas nya 3.50
x 3.00 m, ruang keluarga 3.00 x 3.00 m, dapur 2.20 x 3.30
m, kamar mandi 1.80 x 1.80, dan di samping kanan kiri
ruang tamu terdapat lorong;

Tinggi Atap 1.50 m Tinggi Plafon 3.00 meter;

Lantai menggunakan bahan material tegel, plafon meng-
gunakan bahan material gypsum, dinding menggunakan
bahan material batu bata;

Cat dinding didominasi warna hijau tua dan putih;
Ruangan samping kiri bangunan terdapat pintu yang
berukuran 2.00 x 1.00 m dan juga jendela yang berukuran
1.60 x 0.75 m yang sama sama terbuat dari kayu, di atas
pintu dan jendela terdapat roster yang terbuat bata;
Ukuran denah bangunan 9,4 X 14,75= 138,65 M2.
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RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Nur Wasil yang dibangun tahun 1870-an. Umur
dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.
Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga
hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Terdapat balustrade yang dikelilingi
oleh pagar tembok pembatas. Ukuran luas bangunan 138,65
M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya Indish
Empire, dan Gaya Voor 1900. Ciri-ciri gaya ini berdasarkan
teori adalah memiliki atap perisai, cat dinding kapur putih,
lebih tanggap iklim tropis dengan kehadiran tritisan. Bangunan
rumah tinggal milik bapak Nur Wasil telah memenuhi syarat
secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar

Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.

80



Rumah M.1.2. Bapak Syaeful (Njik Aisyah)
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Alamat: Jalan Basuki Rahmat Gang IV. Nomor 937. RW.09, RT.01.
Gambar M.2. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah bapak Syaeful

DESKRIPSI Rumah Bapak Syaeful (Nyik Aisyah)

1. Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
tidak menggunakan hiasan apapun, dilihat juga terdapat
seperti fasad pada bagian dinding atap yang di lapisi
metal yang nampak berkarat, dan terdapat jendela yang
cukup lebar;

2.  Menggunakan atap genteng tanah liat;

3. Mempunyai 3 pilar dan terdapat 3 tiang dan dinding pilar
tersebut dari bahan material batu;

4. Pintu depan berukuran 2.00 x 1.20 m terbuat dari kayu
dan di atasnya terdapat bouvenlight yang terbuat dari
kayu yang berukuran 0.50 x 1.20 m;

5. Memiliki jendela berukuran 1.00 x 1.70 m yang terbuat
dari kayu dan kaca, mempunyai kisi kisi jendela yang
terbuat dari besi;

6. Didepan ruang tamu terdapat teras yang luas nya 11.65 x

1.50, memiliki 3 kamar tidur yang luas nya yang masing
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masing berukuran 3.15 x 4.00 m, 2.80 x 3.30 m, dan 2.80 x
2.85 m, memiliki 2 ruang tamu yang masing masing
berukuran 2.85 x 4.00 m dan 1.50 x 4.35, mempunyai 1
ruang keluarga, 1 kamar mandi, 1 ruang makan, 1
gudang, 1 dapur dan 1 ruangan khusun untuk sumur;
Tinggi Atap 2.00 m Tinggi Plafon 2.85m;

8. Lantai menggunakan bahan material tegel, plafon meng-
gunakan bahan material gypsum, dinding menggunakan
bahan material batu bata;

9. Cat dinding didominasi warna kuning muda;

10. Pada dinding bagian ruang tamu sebelah kanan bangunan
menggunakan dinding dari batu kali;

11. Ukuran denah bangunan 7.50 m x 16.00 m = 120 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Syaeful (Nyik Aisyah) dibangun tahun 1920-an.
Umur bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil
dari 50 tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya
masih terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga
dengan baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Terdapat balustrade di
depan ruang tamu. Ukuran luas bangunan 120 M2. Interpretasi
gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa
elemen bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya
terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan
akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksud
adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran romantisme
Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen

baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
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tinggal milik bapak Syaeful (Nyik Aisyah) telah memenuhi
syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan

Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.

M.1.3. Rumah Cik Ling (1928)
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Gambar M.3. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Cik Ling
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DESKRIPSI Rumah Cik Ling (1928)

1.

10.
11.

Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan gevel yang berbentu persegi panjang;
Menggunakan atap genteng tanah liat;

Siku siku atap tidak hanya polos seperti siku kebanyakan,
siku tersebut mempunyai estetika (hiasan) tersendiri dan
di cat warna hijau;

Tidak mempunyai pilar dan uniknya rumah ini satu
dinding dengan rumah sebelahnya dikarenakan luas
tanah yang terbilang kecil;

Pintu depan berukuran 2.20 x 1.00 m terbuat dari kayu;
Memiliki jendela berukuran 1.16 x 0.75 m yang terbuat
dari kayu dan terdapat railing jendela dari besi dan
memiliki bentuk;

Di depan ruang tamu terdapat teras yang luas nya 3.40 x
4. 35, memiliki 1 kamar yang luas nya 2.70 x 3.65 m, ruang
tamu 2.45 x 4.35 m, kamar mandi 1.45 x 1.85;

Tinggi Atap 1.50 m Tinggi Plafond 2.90m;

Lantai menggunakan bahan material tegel, plafon meng-
gunakan bahan material gypsum, dinding menggunakan
bahan material batu bata;

Cat dinding di dominasi warna putih;

Ukuran denah bangunan 12.30 X 4.35 = 53.50 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah

milik Cik Ling dibangun tahun 1928-an. Umur bangunan dan

gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun. Keaslian

bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga hingga kini,

Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik, keajekan

fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya masih

85



dipertahankan. Terdapat balustrade didepan ruang tamu.
Ukuran luas bangunan 53,50 M2. Interpretasi gaya/style
bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen
bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya terutama
pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada era ini
adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan akulturasi
budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya
NA 1900.yang dipengaruhi aliran romantisme Eropa, dan
juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen baik ruang
maupun wajah bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Cik
Ling telah memenuhi syarat secara teori, maka dapat
diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi

dan background selfie.

M.1.4. Rumah Ibu Niken
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Alamat: Jalan Semeru Gang I. Nomor 1937. RW.01, RT.04.
Gambar M.4. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Ibu Niken

DESKRIPSI Rumah Ibu Niken

1.

Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan nok acroterie atau yang disebut hiasan
puncak atap yang biasa terdapat pada rumah colonial;
Menggunakan atap genteng tanah liat dan mempunyai
tritisan atap;

Dilihat juga ada hiasan rumah yang menggantung dari
siku siku besi hollow seperti lampu dan hiasan gantung
kayu;

Mempunyai 4 pilar seperti bentuk gunung bentuk tesebut
khas dari kerajaan jawa dan dinding pilar finishing
semen, dihiasi pagar pendek yang terbuat dari kayu;
Pintu depan berukuran 2.00 x 1.40 m terbuat dari kayu
dank kaca;

Memiliki jendela berukuran 1.30 x 0.95 m yang terbuat
dari kayu;
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7. Di depan ruang tamu terdapat teras yang luas nya 2.50 x
6.50, ruang tamu berukuran 3.00 x 6.50 m, memiliki 2
kamar tidur dan yang masing masing berukuran 3.15 x
3.70 m, dapur, ruang keluarga dan kamar mandi, pada
kanan bangunan terdapat lorong;

Tinggi Atap 2.00 m Tinggi Plafond 3.00m;

Lantai menggunakan bahan material tegel, plafond meng-
gunakan bahan material gypsum, dinding menggunakan
bahan material batu bata;

10. Cat dinding didominasi warna kuning muda;

11. Mempunyai roaster dinding di atas pintu dan jedela
sebagai ventilasi udara;

12. Ukuran denah bangunan 17.70 X 6.50 = 115 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bu Niken dibangun tahun 1940-an. Umur bangunan
dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.
Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga
hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Terdapat balustrade. Ukuran luas bangunan
115 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya
arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan
gaya sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900.yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.

Bangunan rumah tinggal milik Bu Niken telah memenuhi
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syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan

Cagar Budaya, wisata edukasi dan background selfie.

M.1.5. Rumah Ibu Sri Rejeki
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Gambar M.5. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Ibu Sri Rejeki

DESKRIPSI Rumah Ibu Sri Rejeki
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10.
11.

Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah tidak
menggunakan hiasan apapun;

Menggunakan atap genteng tanah liat dan mempunyai
tritisan atap;

Di atas pintu dan jendela terdapat roster sebagai ventilasi
udara;

Mempunyai 4 pilar dan di lengkapi dengan pagar besi;
Pintu depan berukuran 2.00 x 1.25 m terbuat dari kayu
dan kaca di lengkapi juga kisi kisi yang terbuat dari besi;
Memiliki jendela berukuran 1.30 x 2.45 m yang terbuat
dari kayu dan kaca dilengkapi dengan kisi kisi yang
terbuat dari besi dan tipe jendela 2 bukaan;

Di depan ruang tamu terdapat teras yang luas nya 3.65 x
6.45, ruang tamu yang berukuran 2.60 x 5.00 m, memiliki
3 kamar tidur yang berukuran masing masing 2.10 x 3.00
m, ruang keluarga, dapur, kamar mandji;

Tinggi Atap 1.50 m Tinggi Plafond 3.00m;

Lantai menggunakan bahan material tegel plafond
menggunakan bahan material gypsum, dinding
menggunakan bahan material batu bata;

Cat dinding didominasi warna kuning muda;

Ukuran denah bangunan 12.80 X 6.50 = 83.2 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah

milik Bu Sri Rejeki dibangun tahun 1950-an. Umur bangunan

dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.

Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga

hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,

keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya

masih dipertahankan. Terdapat balustrade didepan ruang

tamu. Ukuran luas bangunan 83,2 M2. Interpretasi gaya/style
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bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen
bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya terutama
pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada era ini
adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan akulturasi
budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya
NA 1900. yang dipengaruhi aliran romantisme Eropa, dan
juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen baik ruang
maupun wajah bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Bu
Sri Rejeki telah memenuhi syarat secara teori, maka dapat
diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi

dan background selfie.
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M.1.6. Rumah Bapak Chilman
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Alamat: Jalan Arif Rahman Hakim Gang IIB. No. 217. RW.10, RT.05.
Gambar M.6. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah bapak Chilman
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DESKRIPSI Rumah Bapak Chilman

1.

10.
11.

12.

Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan gevel berbentuk persegi;

Menggunakan atap genteng tanah liat;

Terdapat roster di atas pintu dan jendela sebagai ventilasi
udara;

Pada again teras depan terdapat pagar diding yang dihias
seperti ada pilar di tengah nya, dan pagar besi yang indah
berwarna hitam;

Pintu depan berukuran 2.10 x 1.00 m terbuat dari kayu
dan kaca dilengkapi dengan kisi kisi;

Jendela samping kiri berukuran 1.40 x 2.35, jendela
samping kanan berukuran 1.10 x 1.60 m dengan bahan
material kayu dank aca di lengkapi dengan kisi kisi yang
terbuat dari besi berwarna putih;

Di depan ruang tamu terdapat teras yang luas nya 2.15 x
7.50, memiliki 3 kamar yang masing masing berukuran
3.00 x 4.00 m dan 4.00 x 4.00 m, ruang tamu berukuran
390 x 3,50 m, ruang keluarga, ruang makan, dapur,
gudang, dan kamar mandji;

Tinggi Atap 1.50 m Tinggi Plafond 3.00m;

Lantai menggunakan bahan material tegel, plafond meng-
gunakan bahan material gypsum, dinding menggunakan
bahan material batu bata;

Cat dinding didominasi warna kuning muda;

Jendela mempunyai 2 tipe yaitu jendela lipat dan jendela
2 bukaan;

Ukuran denah bangunan 17.50 X 7.50 = 131 M2.

RINGKASAN
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Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Chilman dibangun tahun 1940-an. Umur bangunan
dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.
Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga
hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Terdapat balustrade yang dikelilingi
oleh pagar tembok pembatas. Ukuran luas bangunan 131 M2.
Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur
Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan gaya
sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.
Bangunan rumah tinggal milik Bapak Chilman telah
memenuhi syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai

bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi dan background selfie.
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M.1.7. Rumah Bapak Kusain (Nya Tewul)
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Gambar M.7. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Bapak Kusain
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DESKRIPSI Rumah Bapak Kusain (Nya Tewul)

1.

10.
11.

12.

Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan gevel berbentuk persegi;

Menggunakan atap genteng tanah liat dan mempunyai
tritisan atap;

Mempunyai roster di atas pintu dan jendela sebagai
ventilasi udara;

Mempunyai dinding pagar dengan bahan material batu
berwarna hitam dan abu abu, di lengkapi dengan pagar
kayu;

Pintu depan berukuran 2.35 x 1.00 m terbuat dari kayu
dan kaca dan diatas nya terdapat bouvenlight yang terbuat
dari besi dan kaca;

Memiliki jendela berukuran 1.70 x 0.95 m yang terbuat
dari kayu dan kaca;

Di depan ruang tamu terdapat teras yang luas nya 2.00 x
7.50, Ruang tamu berukuran 3.00 x 3.80 m, memiliki 2
kamar tidur berukuran 3.00 x 3.70 m dan 3.50 x 3.70,
ruang keluarga, kamar mandi, dapur, gudang, dan
mushollah;

Tinggi Atap 1.50 m Tinggi Plafond 3.30m.

Lantai menggunakan bahan material tegel, plafon
menggunakan bahan material gypsum, dinding
menggunakan bahan material batu bata;

Cat dinding didominasi warna putih dan hitam;

Jendela menggunakan tipe 2 bukaan dan pintu juga
menggunakan tipe 2 bukaan;

Ukuran denah bangunan 14.50 X 7.50 = 108 M2.
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RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Kusain (Nya Tiwul) dibangun tahun 1920-an.
Umur bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil
dari 50 tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya
masih terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga
dengan baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Terdapat balustrade di
depan ruang tamu. Ukuran luas bangunan 108 M2. Interpretasi
gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa
elemen bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya
terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan
akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid
adalah Gaya NA 1900.yang dipengaruhi aliran romantisme
Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen
baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
tinggal milik Bapak Kusain telah memenuhi syarat secara
teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya,

wisata edukasi dan background selfie.
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M.1.8. Rumah Ibu Ananing Suci
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Gambar M.8. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah ibu Ananing Suci
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DESKRIPSI Rumah Ibu Ananing Suci

10.

11.
12.

13.

14.

Menggunakan atap genteng tanah liat;

Perpaduan warna cat menggunakan warna cream dan
putih;

Pintu depan yang berukuran 2.00x1.20m yang terbuat
dari kayu,kaca;

Memiliki 2 Jendela depan 1.60x1.50m yang juga terbuat
dari kayu, kaca;

Memiliki jendela kamar berukuran 1.60 x 1.30m yang
terbuat dari kayu, kaca;

Memiliki lantai menggunakan bahan matrial tegel, plafon
menggunakan gypsum, dan dinding menggunakan bahan
matrial batu bata;

Didepan pintu masuk terdapat teras yang mempunyai
luasan 12.00x4.00 m.

Mempunyai perkarangan yang luas

Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan gevel berbentuk persegi;

Memiliki 2 pilar,dinding pagar berwarna kuning dan
pagar besi;

Mempunyai tritisan atap;

Memiliki ruang tamu yang berukuran 3.00 x 5.00 m,
kamar tidur yang berukuran 4.00 x 4.00 m, 3.00 x 4.00 m,
2.50 x 2.50 m, memiliki 1 ruang keluarga, 1 dapur dan
ruang makan, dan 1 gudang;

Memili teras yang banyak tanaman hijau dan pohon
pohon;

Ukuran denah bangunan 12 X 22 =246 M2.
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RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bu Ananing Suci dibangun tahun 1920-an. Umur
bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50
tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih
terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan
baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Terdapat balustrade di
depan ruang tamu. Ukuran luas bangunan 246 M2. Interpretasi
gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa
elemen bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya
terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan
akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid
adalah Gaya NA 1900.yang dipengaruhi aliran romantisme
Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen
baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
tinggal milik Bu Ananing Suci telah memenuhi syarat secara
teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya,

wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.9. Rumah Beta
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Alamat: Jalan Arjuno Gang I. Nomor 1104. RW.01, RT. 09.
Gambar M.9. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Beta
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DESKRIPSI Rumah Beta

10.

11.

12.

13.

14.

Menggunakan atap genteng tanah liat;

Perpaduan warna cat menggunakan warna kuning tela
dan coklat tua;

Pintu depan yang berukuran 2.00x1.20m yang terbuat
dari kayu;

Jendela depan berukuran 1.60x1.30m yang juga terbuat
dari kayu;

Memiliki jendela kamar berukuran 1.00x0.80m yang
terbuat dari kayu;

Memiliki lantai menggunakan bahan matrial tegel, plafond
menggunakan gypsum, dan dinding menggunakan
bahan matrial batu bata;

Memiliki teras yang luas nya 1.00 x 8.60 m;

Pada samping kiri bangunan terdapat lorong yang
panjang nya sesuai dengan panjang bangunan tersebut;
Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah tidak
menggunakan hiasan apapun;

Memilki 3 pilar dan mempunyai pagar dinding serta di
lengkapi dengan pagar besi berwarna merah;

Memiliki tritisan atap yang terbuat dari siku kayu dan
asbes;

memiliki ruang tamu yang berukuran 2.40 x 4.40 m,
memiliki 5 kamar tidur yang berukuran 2.40 x 3.20 m, dan
3.70 x 3200 m, memiliki 1 dapur dan ruang makan, dan 2
gudang;

rumah ini memiki banyak kamar dikarenakan fungsi
bangunan tersebut adalah rumah kos;

Ukuran denah bangunan 8,6 X 14,8 = 127,28 M2.
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RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
Beta dibangun tahun 1935-an. Umur bangunan dan gaya
arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun. Keaslian
bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga hingga kini,
Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik, keajekan
fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya masih
dipertahankan. Terdapat balustrade. Ukuran luas bangunan
127.28 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya
arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya masih meng-
gunakan gaya sebelumnya terutama pada wajah bangunan,
yang lebih menonjol pada era ini adalah bentuk atap
traditional, yang menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya
sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang
dipengaruhi aliran romantisme Eropa, dan juga gaya
romantiek yang kaya dengan ornamen baik ruang maupun
wajah bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Rumah Beta
telah memenuhi syarat secara teori, maka dapat diusulkan
sebagai bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi dan

background selfie.
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M.1.10. Rumah Ibu Umi
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Gambar M.10. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah ibu Umi
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DESKRIPSI Rumah Ibu Umi

10.
11.

12.

Menggunakan atap genteng tanah liat;

Pada lapisan dinding pada tampak depan atas meng-
gunankan concrete;

Pintu depan yang berukuran 2.00 x 0.98m yang terbuat
dari kayu;

Jendela depan berukuran 2.30 x 1.50m yang juga terbuat
dari kayu;

Memiliki lantai menggunakan bahan matrial tegel, plafond
menggunakan gypsum, dan dinding menggunakan
bahan matrial batu bata;

Mempunyai tritisan atap;

Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan gevel berbentuk persegi;

Memiliki roster di atas dinding dan pintu;

Fasad jendela pada di bagian atap rumah;

Rumah ini tidak mempunyai teras;

memiliki ruang tamu yang berukuran 2.50 x 5.10 m, 1
kamar tidur yang berukuran 3.00 x 3.00 m, memiliki 1
ruang keluarga, 1 dapur,ruang makan, dan 1 gudang dan
1 kamar mandji;

Ukuran denah bangunan 8 X 11 = 88 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah

milik Bu Umi dibangun tahun 1940-an. Umur bangunan dan

gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun. Keaslian

bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga hingga kini,

Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik, keajekan

fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya masih

dipertahankan. Ukuran luas bangunan 88 M2. Interpretasi
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gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa
elemen bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya
terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan
akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid
adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran romantisme
Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen
baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
tinggal milik Bu Umi telah memenuhi syarat secara teori,
maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya,

wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.11. Rumah Kos Om Yin
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Gambar M.11. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah kos Om Yin
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DESKRIPSI Rumah Kos Om Yin

1. Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan atap perisai bermaterial genteng tanah liat;

2. Bagian depan rumah menggunakan tritisan yang
berbentuk persegi panjang sejajar dengan pintu utama.
Tritisan memiliki motif simetris yaitu lurus;

3. Pintu dan jendela menggunakan material kayu dengan
kaca;

4. Di atas jendela terdapat ventilasi atau lubang angin-angin
yang dibuat dari bahan roster;

5. Didepan ruang tamu terdapat teras dengan lebar 1.4 m;

6. Material yang digunakan pada lantai ini adalah terasso.
Sedangkan dinding menggunakan batu bata;

7. Ukuran denah bangunan 7 X 9.9 =69.3 M2

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
Kos Om Yin dibangun tahun 1932-an. Umur bangunan dan
gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun. Keaslian
bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga hingga kini,
Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik, keajekan
fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya masih
dipertahankan. Terdapat balustrade. Ukuran luas bangunan
69,3 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya
arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya masih meng-
gunakan gaya sebelumnya terutama pada wajah bangunan,
yang lebih menonjol pada era ini adalah bentuk atap
traditional, yang menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya
sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang
dipengaruhi aliran romantisme FEropa, dan juga gaya

romantiek yang kaya dengan ornamen baik ruang maupun
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wajah bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Rumah Kos
Om Yin telah memenuhi syarat secara teori, maka dapat
diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi,
dan background selfie.

M.1.12. Rumah Bapak Soedjoto
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DESKRIPSI Rumah Bapak Soedjoto

1. Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan atap perisai; bermaterial genteng tanah liat;

2. Pintu dan jendela menggunakan material kayu dengan
kaca yang berfungsi untuk membantu cahaya matahari
masuk;

3. Di atas jendela dan pintu utama terdapat ventilasi atau

lubang angin-angin yang dibuat menggunakan roster;

4. Didepan ruang tamu tidak terdapat teras pada umumnya;
5. Material yang digunakan pada lantai ini adalah terasso;
6. Sedangkan pada dinding menggunakan material batu bata;
7. Ukuran denah bangunan 7,96 X 8,73 = 69,65 M?
RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Soedjoto diibangun tahun 1920-an. Umur
bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50
tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih
terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan
baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Ukuran luas bangunan
69,65 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya
arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan
gaya sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.

Bangunan rumah tinggal milik Bapak Sodjoto telah memenuhi
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syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan

Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.

M.1.13. Rumah Ibu Kembar
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Gambar M.13. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah ibu Kembar
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DESKRIPSI Rumah Ibu Kembar

1. Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan atap perisai bermaterial genteng tanah liat;

2. Pintu dan jendela menggunakan material kayu dengan
kaca yang berfungsi untuk membantu cahaya matahari
masuk;

3. Di dalam jendela terdapat teralis untuk meningkatkan
keamanan rumabh;

4. Di atas jendela dan pintu utama terdapat ventilasi atau
lubang angin-angin yang dibuat menggunakan roster;

5. Di depan ruang tamu tidak terdapat teras pada umumnya
namun terdapat halaman rumah yang cukup luas dengan
dilengkapi taman;

Material yang digunakan pada lantai ini adalah teraso;
Sedangkan pada dinding menggunakan material batu bata;
Ukuran denah bangunan 7.9 X 17.62 = 139.198 M?

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bu Kembar dibangun tahun 1920-an. Umur bangunan
dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.
Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga
hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Terdapat balustrade didepan ruamg
tamu. Ukuran luas bangunan 139,198 M2. Interpretasi
gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa
elemen bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya
terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan

akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid
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adalah Gaya NA 1900.yang dipengaruhi aliran romantisme
Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen
baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
tinggal milik Bu Kembar telah memenubhi syarat secara teori,
maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya,

wisata edukasi, dan background selfie.

M.1.14. Rumah Bapak Mufti Andri (Penghulu)
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Andri
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DESKRIPSI Rumah Bapak Mufti Andri (Penghulu)

1.

10.
11.

Atap pada bangunan ini menggunakan material genteng
tanah liat dengan tidak menggunakan hiasan apapun
seperti gambar di samping;

Memiliki 4 pilar yang menggunakan material batu bata;
Rumah ini memiliki panjang sekitar 7 m dengan lebar 11 m;
Terdapat hiasan batu templek yang terdapat di bagian
bawah dinding di bagian depan bangunan;

Memiliki teras dengan panjang 3.5 m dengan lebar 1 m;
Material lantai yang digunakan adalah teraso. Material
jendela dan pintu menggunakan kayu serta dilengkapi
kaca yang berfungsi untuk membantu cahaya matahari
masuk;

Tinggi atap sekitar 2 m dengan tinggi plafon 3 m;

Daun pintu memiliki panjang 0.6 m dengan tinggi 2 m
dimana pintu yang dimiliki terdiri dari 2 daun pintu;
Sedangkan jendela memiliki jendela yang masing-masing
daun pintunya memiliki panjang 0.6 m dengan dilengkapi
tritisan di bagian jendela took;

Warna rumah ini didominasi dengan warna kuning gelap;
Ukuran denah bangunan 7 X 11 =77 M?

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah

milik Bapak Mufti Andri (Rumah Penghulu) dibangun tahun
1920-an. Umur bangunan dan gaya arsitekturnya telah

berumur lebil dari 50 tahun. Keaslian bentuk dan keaslian

ekspresinya masih terjaga hingga kini, Keunikan seni karya

masih terjaga dengan baik, keajekan fungsi bangunan dan

kekhasan bahan bangunannya masih dipertahankan. Terdapat

balustrade didepan ruang tamu. Ukuran luas bangunan 77 M2.
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Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur
Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan gaya
sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.
Bangunan rumah tinggal milik Bapak Mufti Andri telah
memenuhi syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai

bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.15. Rumah ibu Yuristina (Abah Jacoeb)
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Gambar M.15. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Ibu Yuristina

DESKRIPSI Rumah Ibu Yuristina (Abah Jacoeb)

1. Rumah ini memiliki bentuk yang unik yaitu bentuk segitiga;
2. Atap yang digunakan adalah jenis atap perisai dengan
material genteng tanah liat. Sedangkan di bagian samping

rumah menggunakan kanopi;
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3. Rumah ini memiliki 2 pilar yang terletak di setiap ujung
sisi depan bangunan;

4. Panjang rumah ini adalah sekitar 8 m dengan lebar 12 m;

5. Terdapat hiasan batu templek yang terdapat di bagian
bawah dinding di bagian depan banguna;

6. Bangunan ini tidak memiliki teras melainkan hanya
memiliki 2 anak tangga untuk masuk menuju ruang
utama yaitu ruang tamu;

7. Material yang digunakan pada dinding bangunan ini
adalah menggunakan batu bata;

8. Sedangkan pada jendela dan pintu bangunan ini
menggunakan material kayu serta kaca untuk digunakan
sebagai pencahayaan alami;

9. Material lantai yang digunakan adalah terasso berawrna
kuning kecoklatan;

10. Warna yang mendominasi pada dinding adalah warna
coklat terang dengan coklat pada jendela dan pintu;

11. Terdapat tritisan di bagian atas jendela;

12. Atap pada bangunan ini memiliki tinggi sekitar 2.5 m
dengan tinggi plafon 3 m;

13. Teras dilengkapi dengan overstek yang berfungsi untuk
menghindari paparan langsung matahari;

14. Ukuran denah bangunan 8 X 12 =96 M?>

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah

milik Bu Yuristina (Rumah Abah Jacoeb) dibangun tahun

1920-an. Umur bangunan dan gaya arsitekturnya telah

berumur lebil dari 50 tahun. Keaslian bentuk dan keaslian

ekspresinya masih terjaga hingga kini, Keunikan seni karya

masih terjaga dengan baik, keajekan fungsi bangunan dan
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kekhasan bahan bangunannya masih dipertahankan. Ukuran
luas bangunan 96 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya
adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya
masih menggunakan gaya sebelumnya terutama pada wajah
bangunan, yang lebih menonjol pada era ini adalah bentuk
atap traditional, yang menunjukkan akulturasi budaya lokal,
gaya sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang
dipengaruhi aliran romantisme FEropa, dan juga gaya
romantiek yang kaya dengan ornamen baik ruang maupun
wajah bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Bu Yuristina
telah memenuhi syarat secara teori, maka dapat diusulkan
sebagai bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi, dan

background selfie.
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M.1.16. Rumah Kartini
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Gambar M.16. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Kartini
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DESKRIPSI Rumah Kartini

1.

10.

11.

Rumabh ini cukup luas dengan keunikan banyak bilik dan
sekat yang dimiliki;

Atap yang digunakan adalah jenis atap perisai dengan
material genteng tanah liat;

Rumah ini memiliki 4 pilar di bagian sisi depan rumah;
Teras yang dimiliki rumah ini memiliki panjang sekitar 6
m dengan lebar 1 m;

Sedangkan untuk panjang bangunan memiliki 6.8 m
dengan lebar 10.5 m.rumah ini tidak memiliki hiasan
pada dindingnya;

Material yang digunakan pada dinding adalah meng-
gunakan batu bata dengan didominasi oleh warna coklat
terang;

Sedangkan pada jendela dan pintu menggunakan
material kayu dengan kaca;

Jendela yang dimiliki memiliki 4 daun jendela dimana 2
daun jendela di depan menggunakan material kayu
dengan panjang 0.6 m dengan tinggi 1.3 m dengan kusen
0.06 m sedangkan daun jendela bagian dalam bangunan
menggunakan material kaca dengan ukuran yang sama
seperti jendela bagian depan. Masing masing jendela
didominasi oleh warna coklat gelap;

Ukuran pintu pada bangunan ini memiliki panjang 1 m
dengan tinggi 2 m yang masing masing daun pintu
memiliki panjang 0.5 m serta berwarna coklat gelap
senada dengan jendela yang dimilikinya;

Tinggi atap pada bangunan ini sekitar 2 m dengan tinggi
plafon 2.8 m;

Ukuran denah bangunan 7.3 X 10.5 = 76,65 M?
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RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Kartini dibangun tahun 1940-an. Umur bangunan dan
gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun. Keaslian
bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga hingga kini,
Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik, keajekan
fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya masih
dipertahankan. Terdapat balustrade. Ukuran luas bangunan
76,65 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya
arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan
gaya sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.
Bangunan rumah tinggal milik Kartini telah memenuhi syarat
secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar

Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.17. Rumah Bapak Zulkifli
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Gambar M.17. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Bapak Zulkifli
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DESKRIPSI Rumah Bapak Zulkifli

1.

10.

11.

12.

13.
14.

Rumah ini memiliki ukuran dengan panjang 7 m dengan
lebar 12 m;

Terbilang unik karena terdapat banyak hiasan yang
diletakkan di dinding pada teras serta terdapat ukiran di
sekitarnya;

Atap yang digunakan adalah atap perisai;

Atap ini memiliki 2 pilar yang terletak di setiap ujung
pada sisi depan bangunan

Teras yang dimiliki cukup luas;

Material yang digunakan pada dinding rumah ini adalah
batu bata;

Warna yang mendominasi dinding ini adalah warna putih;
Material lantai yang digunakan pada bangunan ini
adalah tehel;

Sedangkan material pada pintu dan jendela menggunakan
material kayu yang dicat warna putih sehingga senada
dengan warna dinding di sekitarnya;

Ukuran pintu pada bangunan ini memiliki panjang 1.2 m
dengan tinggi 2 myang masing masing daun pintu
memiliki panjang 0.6 m;

Sedangkan pada jendela memiliki panjang 1.2 m dengan
tinggi 1.3 m yang masing masing daun jendela memiliki
panjang 0.6 m;

Tinggi atap pada bangunan ini 2 m dengan diberikan
hiasan nok acroterie yang biasa ada pada bangunan
colonial Belanda;

Memiliki plafon setinggi 2.7 m;

Ukuran denah bangunan 7 X 12 = 84 M?
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RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Zulkifli dibangun tahun 1920-an. Umur bangunan
dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.
Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga
hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Terdapat balustrade yang dikelilingi
oleh pagar tembok pembatas. Ukuran luas bangunan 84 M2.
Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur
Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan gaya
sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.
Bangunan rumah tinggal milik Bapak Zulkifli telah memenuhi
syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan

Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.18. Rumah Bapak Andri (Rumah Rindu)
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Gambar M.18. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Bapak Andri

DESKRIPSI Rumah Bapak Andri (Rumah Rindu)

1. Bangunan ini memiliki ukuran dengan panjang 7 m serta
lebar 10.2 m;
2. Tinggi plafon yang dimiliki yaitu 2.5 m luar dan dalam;
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3. Ukuran teras pada bangunan ini relatif kecil dengan lebar
sekitar 1 m;

4. Atap yang digunakan bermaterial genteng tanah liat
dengan jenis atap perisai;

5. Tinggi atap rumah ini adalah sekitar 3 m;

6. Material yang digunakan pada dinding adalah batu bata
dengan hiasan batu temple berukuran kecil di bagian
tengah dan bawah dinding bagian depan rumah;

7. Sedangkan pada lantai menggunakan material terasso
dan tehel;

8. Pada jendela dan pintu menggunakan material kayu dan
kaca. Pintu dan jendela ini dilengkapi dengan teralis yang
bentuknya seperti teralis pada umumnya;

9. Ukuran jendela adalah panjang 1 m dan tinggi 1 m.
dimana setiap daun jendelanya memiliki panjang 0.5 m;

10. Warna yang mendominasi pada bangunan ini adalah
hijau dan putih dengan sebagian hitam dari batu temple
yang ada pada bagian sisi depan bangunan;

11. Ukuran denah bangunan 7 X 10,2 = 71,4 M?

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Andri (Rumah Rindu) dibangun tahun 1950-an.
Umur dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50
tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih
terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan
baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Ukuran luas bangunan
71,4 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya
arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan
gaya sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih

menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
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menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.
Bangunan rumah tinggal milik Bapak Andri telah memenuhi
syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan

Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.

M.1.19. Rumah Bapak R.S Hardjosoewito
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Gambar M.19. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Bapak
Hardjosoeito
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DESKRIPSI Rumah Bapak R.S Hardjosoewito

Rumah memiliki panjang dan lebar 6 m x 9,4 m;
Menggunakan genteng tanah liat;

Jendela berukuran 150 cm x 65 cm;

Ll e

Pintu memiliki ukuran lebar 120 cm dan masing masing
daun pintu memiliki ukuran 60 cm serta memiliki
ketinggian 240 cm karena juga diatas pintu terdapat
angin anginan;

5. Pintu dan jendela terbuat dari kayu;

6. Menggunakan lantai teraso;

7. Panjang x lebar ruang tamu 3m x 3,10 m;

8. Panjang x lebar dapur 5,10m x 4 m;

9. Tinggi plafon 3,55 m;

10. Plafon menggunakan gypsum;

11. Dinding menggunakan material batu bata;

12. Ukuran denah bangunan 9,4 X 6 = 56,4 M?

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak R.S. Hardjosoewito dibangun tahun 1930-an.
Umur bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil
dari 50 tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya
masih terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga
dengan baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Ukuran luas bangunan
56,4 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya
arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan
gaya sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang

dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
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romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan
ornamen baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan
rumah tinggal milik Bapak R.S. Hardjosoewito telah memenuhi
syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan

Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.

M.1.20. Rumah Bapak Rudi Haris (Mbah Ndut)
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Gambar M.20. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Bapak Rudi Haris
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DESKRIPSI Rumah Bapak Rudi Haris (Mbah Ndut)

Panjang rumah 8 m x lebar rumah 5 m;

Tinggi plafon ruang tamu 285 cm;

Memiliki jendela dan pintu yang terbuat dari kayu;
Jendela double dalam dan luar;

Setiap jendela memiliki tralis;

Jendela berukuran 150 cm x 65 cm;

Menggunakan genteng tanah liat;

Menggunakan lantai teraso;

O P NN

Plafon menggunakan gypsum;

—_
o

. Dinding menggunakan material batu bata;

—
—

. Dipinggir atap/tritisan berjajar ornament-ornament dari

kayu;

—_
N

. Rumah ini terdapat ruang tamukamar tidur, ruang
tengah;
13. Ukuran denah bangunan 5 X 13 = 65 M?

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Rudi Haris (Rumah Mbah Ndut) dibangun tahun
1932-an. Umur bangunan dan gaya arsitekturnya telah
berumur lebil dari 50 tahun. Keaslian bentuk dan keaslian
ekspresinya masih terjaga hingga kini, Keunikan seni karya
masih terjaga dengan baik, keajekan fungsi bangunan dan
kekhasan bahan bangunannya masih dipertahankan.
Terdapat balustrade yang berada didepan ruang tamu dan
disebelah toko, dibagan kiri dari balustrade diberikan pagar
tembok pembatas. Ukuran luas bangunan 65 M2. Interpretasi
gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa
elemen bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya

terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
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era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan
akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid
adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran romantisme
Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen
baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
tinggal milik Bapak Rudi Haris (Mbah Ndut) telah memenuhi
syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan

Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.21. Rumah Bibi (Rumah Jengki)
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Alamat: Jalan Basuki Rahmat Gang VI. Nomor 976. RW.09, RT.03.
Gambar M.21. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Bibi

DESKRIPSI Rumah Bibi (Rumah Jengki)

1. Atap Bangunan ini berbentuk pelana yang memiliki
perbedaan ketinggian yang membuat bentuknya berbeda

dari bangunan lain yang terlihat sangat unik;

132



2. Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan gevel pada bidang gevelnya terdapat
dekorasi yang terbuat dari kayu;

3. Bagian depan rumah menggunakan tritisan yang di
bentuk sangat unik;

4. Pintu dan jendela terbuat dari bahan kayu yang di
kombinasi dengan bahan kaca;

5. Di bagian teras depan ruamah ini terdapat furniture;
Dinding pada bagian tampak depan di cat menyerupai
bentuk batu bata yang di beri warna putih dan di pertegas
garis hitam menyerupai garis pasangan batu bata;

7. Di depan ruang tamu terdapat teras yang sanat luas dan
di gabung dengan taman yang di bedakan dengan beda
tinggi permukaan lantai yang sangat terlihat jelas;

Rumah ini memeiliki tinggi 6 meter;
Dinding di bagian samping bangunan di beri batu hias
kecil di bagian bawah jendela nya;

10. Lantai bangunan menggunakan keramik yang berwarna
hijau ke buiruan yang memiliki motif;

11. Ukuran denah bangunan 5,5 X 11 = 60,5 M?

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bibi (Rumah Jengki) dibangun tahun 1960-an. Umur
bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50
tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga
hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Terdapat balustrade tanpa dinding
pembatas. Ukuran luas bangunan 60,5 M2. Interpretasi

gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa
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elemen bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya
terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan
akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid
adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran romantisme
Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen
baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
tinggal milik Bibi (Jengki) telah memenuhi syarat secara teori,
maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya,

wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.22. Rumah Habib Ali
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Alamat: Jalan Arif Rahman Hakim Gang II. Nomor 248. RW.10, RT.03.
Gambar M.22. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Habib Ali

DESKRIPSI Rumah Habib Ali

1. Bangunan ini menggunakan atap berbentuk limas

(perisai) yang biasa digunakan;
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N

Di bagian depan rumah terdapat tembok yang tingg70cm

yang digunakan sebagai pagar;

3. Di bagian depan rumah juga terdapat pagar yang
tingginya 70cm yang terbuat dari besi sejak rumah ini di
bangun;

4. Di bagian teras depan ruamabh ini terdapat furniture yang
dapat di gunakan pengunjung untuk menikmati makan
dan minuman yang dapat di pesan di rumah STMJ;

5. Di depan rumah ini juga di beri furniture untuk pengunjung
kampong kajoetangan agar dapat beristirahat;

6. Di rumah ini semua jendela dan pintu terbuat dari kayu
yang di kombinasikan dengan kaca yang ukuran nya
beragam;

Rumah ini memeiliki tinggi 3 meter;

Rumah ini memiliki atap yang tingginya 2 meter;

Rumah ini memiliki warna putih yang di kombinasikan
dengan kusen yang berwarna;

10. Ukuran denah bangunan 6,25 X 13 = 81,25 M?

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak Habib Ali dibangun tahun 1930-an. Umur
bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50
tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih
terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan
baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Terdapat balustrade yang
dikelilingi oleh pagar tembok pembatas. Ukuran luas
bangunan 81,25 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya
adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya

masih menggunakan gaya sebelumnya terutama pada wajah
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bangunan, yang lebih menonjol pada era ini adalah bentuk
atap traditional, yang menunjukkan akulturasi budaya lokal,
gaya sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang
dipengaruhi aliran romantisme FEropa, dan juga gaya
romantiek yang kaya dengan ornamen baik ruang maupun
wajah bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Bapak Habib
Ali telah memenubhi syarat secara teori, maka dapat diusulkan
sebagai bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi, dan

background selfie.
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M.1.23. Rumah Ibu Ida
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Gambar M.23. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Ibu Ida

138



DESKRIPSI Rumah Ibu Ida

1. Tampak depan rumah ini terdapat sesuatu yang sangat
menonjolkan cici-ciri rumah penininggalan belanda yang
berupa tempelan batu kali di bagian dasar hingga di
bawah kusen;

2. Pintu dan jendela terbuat dari kayu yang di
kombinasikan dengan kaca;

3. Warna pada rumah ini di beri warna hijau dan di beri
hiasan berwarna oranya yang digunakan sebagai lis;

4. Tinggi bagian dalam rumah ini naik sekitar 50cm dari
jalan yang ada di deapan rumah;

5. Pada depan tampak rumah di beri anak tangga dengan
tinggi 15cm dan lebar 30 cm;

6. Lantai pada ruang tamu dan loraong menggunakan
kramik yang terdapat motif;

7. Di bagian jemuran dan kamar mandi menggunakan
keramik kususkamarmandi yang bermotif persegi;

8. Dulu bom yang di temukan di rumah ini terdapat di
tanam pada bagian yang sekarang di gunakan;

9. Ukuran denah bangunan 12 X 16 =192 M2

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah

milik Bu Ida ini dibangun tahun 1940-an. Umur bangunan

dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.

Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga

hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,

keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya

masih dipertahankan. Terdapat balustrade. Ukuran luas

bangunan 192 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya
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adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya
masih menggunakan gaya sebelumnya terutama pada wajah
bangunan, yang lebih menonjol pada era ini adalah bentuk
atap traditional, yang menunjukkan akulturasi budaya lokal,
gaya sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang
dipengaruhi aliran romantisme FEropa, dan juga gaya
romantiek yang kaya dengan ornamen baik ruang maupun
wajah bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Bu Ida telah
memenuhi syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai

bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.24. Rumah Bapak H. Sutikno
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DESKRIPSI Rumah Bapak H. Sutikno

1. Bangunan ini menggunakan atap berbentuk limas
(perisai) yang biasa digunakan;

2. Di bagian depan rumah terdapat besi dan kayu yang
tingg70cm yang digunakan sebagai pagar;

3. Di bagian depan rumah juga terdapat tempt untuk
menikmati melihati ikan dan bersantai;

4. Dibagian teras depan ruamah ini terdapat kolam ikan koi
dan taman yang berukuran panjang di bagian teras;

5. Di samping bangunan di beri batu hiyas yang di beri
warna hitam setinggi 1m dari muka lantai;

6. Di rumah ini semua jendela dan pintu terbuat dari kayu
yang di kombinasikan dengan kaca yang ukuran nya
beragam;

7. Ukuran denah bangunan 7 X 22,5 = 157,5 M?

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bapak H. Sutikno dibangun tahun 1940-an. Umur
bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50
tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih
terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan
baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Ukuran luas bangunan
157,5 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya
arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan
gaya sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran

romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan
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ornamen baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan
rumah tinggal milik Bapak H. Sutikno telah memenubhi syarat
secara teori, maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar

Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.

M.1.25. Rumah Bapak Munawir
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DESKRIPSI Rumah Bapak Munawir

1.

Bagian depan rumah masih berupa peluran kasar dan
belum pada proses pengacian;

Bagian atap rumah ini sendiri masih menggunakan gevel.
Gevel sendiri merupakan bagian dari atap yang dibuat
untuk menaungi bagian teras, menyerupai bentuk
segitiga dan bentuk persegi atau bujur sangkar. Gevel
sendiri menampilkan karakter kolonial;

Penambahan didnding roaster menanmbah kesan rumah
zaman dulu dan fungsi lain menambah sirkulasi udara
yang masuk;

Untuk tegel sudah menggunakan bahan berupa keramik;
Rumah ini memiliki:

- 3 kamar tidur (3x3 meter).

- 1 kamar mandi (2x1.5 meter).

- Dapur (dekat dengan R keluarga).

- Ruang keluarga.

- Ruang tamu.

- Teras yang cukup luas.

Ukuran denah bangunan 7 X 13,5 = 94,5 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah

milik Bapak Munawir dibangun tahun 1930-an. Umur bangunan

dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.

Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga

hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,

keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya

masih dipertahankan. Terdapat balustrade. Ukuran luas

bangunan 94,5 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya

adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya
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masih menggunakan gaya sebelumnya terutama pada wajah
bangunan, yang lebih menonjol pada era ini adalah bentuk
atap traditional, yang menunjukkan akulturasi budaya lokal,
gaya sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang
dipengaruhi aliran romantisme FEropa, dan juga gaya
romantiek yang kaya dengan ornamen baik ruang maupun
wajah bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Bapak
Munawir telah memenuhi syarat secara teori, maka dapat
diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi,

dan background selfie.
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M.1.26. Rumah Bapak Aryo
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Gambar M.26. Denah, Tampak, dan Perspektif Rumah Bakap Aryo
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DESKRIPSI Rumah Bapak Aryo

1.

7.

Bagian depan rumah masih berupa plamiran kasar dan
belum pada proses pengecatan sempurna;

Pemilik rumah sendiri memiliki 2 rumah yang masih
dipertahankan bangunan lamanya dari segi pemakaian
bahan bangunan sendiri;

Bagian atap rumah ini sendiri masih menggunakan gevel.
Gevel sendiri merupakan bagian dari atap yang dibuat
untuk menaungi bagian teras, menyerupai bentuk
segitiga dan bentuk persegi atau bujur sangkar. Gevel
sendiri menampilkan karakter kolonial;

Penggunaan air masing menggunakan air sumur;

Untuk tegel sudah menggunakan bahan berupa keramik
tetapi pada bagian halam belakang menggunakan tegel
yang berbahan dasar semen;

Rumah ini cukup panjang dan memiliki halaman yang
asri

- 2 kamar tidur (3x3 meter).

- 1 kamar mandi (2x1.5 meter).

- Dapur (pada halaman belakang).

- Gudang.

- Ruang tamu.

- Halaman bagian belakang yang cukup luas.

Ukuran denah bangunan 7 X 21,5 =150,5 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah

milik Bapak Aryo dibangun tahun 1930-an. Umur bangunan

dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.

Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga

hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
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keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Terdapat balustrade. Ukuran luas
bangunan 150,5 M2. Interpretasi gaya/style bangunannya
adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen bangunannya
masih menggunakan gaya sebelumnya terutama pada wajah
bangunan, yang lebih menonjol pada era ini adalah bentuk
atap traditional, yang menunjukkan akulturasi budaya lokal,
gaya sebelumnya yang dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang
dipengaruhi aliran romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek
yang kaya dengan ornamen baik ruang maupun wajah
bangunan. Bangunan rumah tinggal milik Bapak Aryo telah
memenuhi syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai

bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.27. Rumah Ibu Ester (Rumah Jamu)
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DESKRIPSI Rumah Ibu Ester (Rumah Jamu)

Bagian depan rumah di cat dengan warna putih;

2. Pada bagian pintu menggunakan kayu yang memiliki
motif berupa garis-garis yang masih tradisional;

3. Pemilik rumah sendiri masih mempertahankan bagunan
lama ini dikarenakan pemilik agar tetap mengingat pada
budaya zaman dulu dan agar pemuda sekarang masih
mengingat perjuangan pahlawan pada masanya;

4. Bagian atap rumah ini sendiri masih menggunakan gevel.
Gevel sendiri merupakan bagian dari atap yang dibuat
untuk menaungi bagian teras, menyerupai bentuk segitiga
dan bentuk persegi atau bujur sangkar. Gevel sendiri
menampilkan karakter kolonial;

5. Penggunaan air masing menggunakan air sumur;

6. untuk tegel sendiri pemilik masih menggunakan tegel
berupa semen;

7. Rumah ini cukup panjang dan memiliki halaman yang
asri pada bagian belakang
- kamar tidur (3x4 meter).

- 1 kamar mandi (2x2 meter).

- Dapur (pada halaman belakang).

- Ruang tamu.

- Halaman bagian belakang yang cukup luas.

8. Ukuran denah bangunan 6 X 22,5 =135 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bu Ester (Rumah Jamu) dibangun tahun 1940-an. Umur
bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50
tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih

terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan
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baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Didepan ruang tamu
terdapat balustrade. Ukuran luas bangunan 135 M2.
Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur
Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan gaya
sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang
menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.
Bangunan rumah tinggal milik Bu Ester (Rumah jamu) telah
memenuhi syarat secara teori, maka dapat diusulkan sebagai

bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi, dan background selfie.
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M.1.28. Rumah Ibu Supiatun (Rumah Cerobong)
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DESKRIPSI Rumah Ibu Supiatun (Rumah Cerobong)

1. Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan gevel dan pada bidang gevelnya terdapat
dekorasi;

2. Bagian depan rumah menggunakan pagar pada batas
teras dan jalan luar;

3. Didepan ruang tamu terdapat teras;

4. Pintu dan jendela bervariasi menggunakan bahan kayu
dan kaca;

5. Di atas pintu dan jendela terdapat lubang angin/ventilasi
dekorasi;

6. Dari elemen rumah ini terlihat arsitek colonial yang khas;
Lebar dan tinggi Pintu Kamar Utama :90 x 200, pintu kamar
mandi 80 x 200 dan lebar dan tinggi jendela : 180 x 170;
Tinggi bangunan ; 3.00 m dan tinggi atap ; 2.00 meter;
Ukuran denah bangunan 4,70 x 13,00 = 61,10 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bu Supiatun (Rumah Cerobong) dibangun tahun 1920-
an. Umur bangunan dan gaya arsitekturnya telah berumur
lebil dari 50 tahun. Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya
masih terjaga hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga
dengan baik, keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan
bangunannya masih dipertahankan. Didepan ruang tamu
terdapat balustrade. Ukuran luas bangunan 61,10 M2.
Interpretasi gaya/style bangunannya adalah Gaya arsitektur
Indo-Eropa elemen bangunannya masih menggunakan gaya
sebelumnya terutama pada wajah bangunan, yang lebih
menonjol pada era ini adalah bentuk atap traditional, yang

menunjukkan akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang
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dimaksid adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran
romantisme Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya
dengan ornamen baik ruang maupun wajah bangunan.
Bangunan rumah tinggal milik Bu Supiatun (Rumah
Cerobong) telah memenuhi syarat secara teori, maka dapat
diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya, wisata edukasi,

dan background selfie.
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M.1.29. Rumah Ibu Ifriawah
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DESKRIPSI Rumah Ibu Ifriawah

1. Bagian atap yang terlihat dari tampak depan rumah ini
menggunakan gevel;
Bagian depan rumah menggunakan tritisan;

3. Pintu dan jendela bervariasi menggunakan bahan kayu
dan kaca;

4. Diatas jendela terdapat lubang angin-angin yang dibuat
dari bahan kayu;
Di depan ruang tamu terdapat teras;

6. Jendela menggunakan bahan kayu dan bervariasi model
dengan besi;

7. Tinggi bangunan : 3.00 m dan tinggi pintu : 2.00 meter;

8. Lebar dan tinggi jendela : 75 x 142 dan ada daun jendela 4;

9. Ukuran denah bangunan 4,00 x 12,0 = 48 M2.

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bu Ifriawah dibangun tahun 1940-an. Umur bangunan
dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.
Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga
hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Didepan ruang tamu terdapat balustrade.
Ukuran luas bangunan 48 M2. Interpretasi gaya/style
bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen
bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya
terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan
akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid
adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran romantisme

Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen
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baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
tinggal milik Bu Ifriawah telah memenubhi syarat secara teori,
maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya,

wisata edukasi, dan background selfie.

M.1.30. Rumah Ibu Rosalia
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DESKRIPSI Rumah Ibu Rosalia

Bagian depan rumah menggunakan tritisan;

Pintu dan jendela menggunakan bahan kayu;

Diatas pintu dan jendela terdapat lubang angin-angin;
Di depan ruang tamu terdapat teras;

Tinggi bangunan : 280 meter;

Lebar dan tinggi pintu : 1.20 x 2.00 meter;

Lebar dan tinggi jendela : 1.00 x 1.30 meter;

Ukuran denah bangunan 9,00 x 7,00 = 63 M2.

P NN

RINGKASAN

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa bangunan rumah
milik Bu Rosalia dibangun tahun 1930-an. Umur bangunan
dan gaya arsitekturnya telah berumur lebil dari 50 tahun.
Keaslian bentuk dan keaslian ekspresinya masih terjaga
hingga kini, Keunikan seni karya masih terjaga dengan baik,
keajekan fungsi bangunan dan kekhasan bahan bangunannya
masih dipertahankan. Didepan ruang tamu terdapat balustrade.
Ukuran luas bangunan 63 M2. Interpretasi gaya/style
bangunannya adalah Gaya arsitektur Indo-Eropa elemen
bangunannya masih menggunakan gaya sebelumnya
terutama pada wajah bangunan, yang lebih menonjol pada
era ini adalah bentuk atap traditional, yang menunjukkan
akulturasi budaya lokal, gaya sebelumnya yang dimaksid
adalah Gaya NA 1900. yang dipengaruhi aliran romantisme
Eropa, dan juga gaya romantiek yang kaya dengan ornamen
baik ruang maupun wajah bangunan. Bangunan rumah
tinggal milik Bu Rosalia telah memenuhi syarat secara teori,
maka dapat diusulkan sebagai bangunan Cagar Budaya,

wisata edukasi, dan background selfie.
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3. Sarana Prasarana Kampung Kayutangan sebagai Wisata
Selfie

Selfie dilakukan dengan tujuan untuk mengunggah foto
di sosial media. Oleh karena itu, kebiasaan ini mendorong
para wisatawan untuk berusaha berkunjung ke suatu wilayah
atau tempat yang menarik. Kampung heritage Kayutangan
adalah salah satu tempat yang sangat menrik untuk
dikunjungi di Kota Malang, karena di kawasan ini banyak
potensi sebagai latar belakang yang menarik untuk dijadikan
sebagai areal berselfie, antara lain: bangunan-bangunan lama
bercirikan kolonial dan Sarana Prasarana lainnya seperti
pedestrian way, open space, dinding-dinding pembatas area
rumah yang sudah didesain berkonsep jaman dulu (konsep
jadul) juga tempat-tempat menarik lainnya seperti pasar talun,
tangga 1000, tangga biru, kali sukun, terowongan, makam
mbah Honggo dan lain-lain, akan dijelaskan dibawah ini.

Lebih jelasnya area-area yang dapat dijadikan sebagai
tempat selfie di kawasan kampung heritage Kayutangan ini

adalah sebagai berikut:

A. Di wilayah Rukun Warga (RW.01) yaitu:

Tangga Seribu di Wilayah Jalan Setapak Pinggir Kali
RW.01 Sukun
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Spot Dekat Terowongan Terowongan Kali Sukun
Gambar M.31. Posisi area selfie di RW.01. Kampung Kayutangan
Malang

B. Di wilayah Rukun Warga (RW.02) yaitu:

Pedestrian Way di RW.02 Gallery Antik milik Abas Yakop

Gambar M.32. Posisi area selfie di RW.02. Kampung Kayutangan
Malang
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C. Di wilayah Rukun Warga (RW.09) yaitu:

L : Bl 1.

Salah satu dinding didepan

rumah Penghulu

Jembatan Kali Sukun di
RW.09

Makam Mbah Honggo di RW.09

Gambar M.33. Posisi area selfie di RW.09. Kampung Kayutangan
Malang
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D. Di wilayah Rukun Warga (RW.10) yaitu:

ru di RW.10

Ry ¢ e e |

Kedai Kopi Hamur Mbah Ndut Jendela Bi

%y - F

Spot Background Dinding di

Spot Background Dinding di RW.10
RW.10
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Spot Background Dinding di
RW.10

Gambar M.34. Posisi area selfie di RW.10. Kampung Kayutangan

Spot Background Rumah di RW.10

Malang

Dari 31 (tigapuluh satu) objek area yang dapat dijadikan
sebagai wisata selfie.di kawasan kampung heritage Kayutangan.
Ada beberapa objek yang kurang layak dan perlu perbaikan
atau perlu di desain kembali. Berikut penjelasan konsep

desain objek-objek yang yang perlu didesain kembeali:

A. Deskripsi Konsep Desain Spot Selfie Code 01

Penghulu Gang VI/RW.09
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Konsep Desain:

Dinding yang berada di depan rumah penghulu.
Dinding ini awalnya memiliki lukisan moral dengan ukuran
tinggi 2,5 (dua setengah) meter dengan lebar 4,6 (empat
setengah) meter namun dikarenakan kurangnya perawatan
sehingga menyebabkan lukisan pudar dan rusak, oleh
karena itu spot selfie ini perlu dilakukan desain kembali.
Beberapa konsep desain dinding sebagai spot selfie adalah
sebagai berikut: (1). Penambahan lisplank kayu yang
membentuk bingkai foto yang dipadukan dengan ornamen
bambu sebagai unsur lokalitas pada samping kanan dan kiri
bingkai; (2). Di dalam bingkai diberikan aksen kawat jaring
galvanis dengan rangka besi hollow dengan cat warna hitam
yang menunjukkan salah satu unsur warna konsep heritage;
(3). Pengecatan ulang untuk keseluruhan dinding; (4). Unsur
lain yang bisa dijadikan identitas dari daerah ini adalah
adanya tanaman yang bernama kayutangan seperti halnya
nama pada kampung ini yang mengambil nama tanaman
tersebut; (4). Penambahan ikon spot selfie berupa gambar
kamera pada lantai dengan jarak potret 3 (tiga) meter dari
dinding.
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B. Deskripsi Konsep Desain Spot Selfie Code 02

Gambar M.36. Desain Backgraund Selfie Jembatan di atas Kali Sukun
RW.09

Konsep Desain:

Jembatan yang berada diatas kali Sukun. Jembatan
berukuran panjang 6 (enam) meter dengan lebar 2 (dua) meter
merupakan penghubung antar hunian dalam kampung ini.
Jembatan ini kondisinya masih belum sempurna terlihat dari
tepi kanan kiri dari jembatan ini masih kurang aman ketika
ada orang yang ingin bersandar untuk berfoto. Beberapa
konsep desain jembatan sebagai spot selfie adalah sebagai
berikut: (1). Memberikan tambahan besi untuk tepian
jembatan sebagai faktor keamanan; (2). Dipadukan dengan
lisplank motif kayu yang disusun secara vertikal agar
terkesan seperti pagar klasik; (3). Pada tiang besi diberikan
lapisan bambu agar terlihat unsur lokalitasnya; (4). Diberikan
unsur tambahan vegetasi berupa tanaman kayutangan

sebagai salah satu identitas kampung ini; (4). Penambahan

165



ikon spot selfie berupa kamera pada lantai dengan jarak potret

3 (tiga) meter dari jembatan.

C. Deskripsi Konsep Desain Spot Selfie Code 03

Gambar M.37. Desain Backgraund Selfie Tangga Seribu di RW.01

Konsep Desain:

Tangga yang berada diwilayah RW.01 kampung
Kayutangan. Tangga ini oleh masyarakat setempat disebut
tangga seribu. Tangga ini merupakan tangga kombinasi yaitu
tangga dengan anak tangga dan ram, dimana ram berfungsi
sebagai pengguna jalan bagi yang memakai kursi roda dan
sebagai akses warga yang memakai kendaraan bermotor.
Tangga ini berukuran lebar 2,5 (dua setengah) meter dengan
tinggi anak tangga 15 (limabelas) cm dan lebar anak tangga 30
(tiga puluh) cm. Beberapa konsep desain pebaikan tangga ini
adalah sebagai berikut: (1). Penambahan peneduh berupa
tiang dan pergola yang terbuat dari bambu agar terlihat unsur
lokalitasnya; (2). Perbaikan hand railing ram yang dibuat dari
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besi dan difinishing dengan lapisan bambu; (3). Pengecatan
ulang dinding yang ada disisi tangga; (4). Penambahan
vegetasi berupa tanaman kayutangan sebagai salah satu
identitas kampung ini; (5). Penambahan ikon spot selfie berupa
gambar kamera pada lantai dengan jarak potret 4 (empat)

meter dari anak tangga pertama.

D. Deskripsi Konsep Desain Spot Selfie Code 04

Gambar M.38. Desain Backgraund Selfie Tangga Hijau di RW.02

Konsep Desain:

Tangga hijau yang berada diwilayah RW.02 kampung
Kayutangan. Disebut tangga hijau karena warna catnya
adalah hijau. Melihat kondisi tangga ini yang kurang
refresentatif khususnya pada hand railing nya maka jika
dijadikan sebagai spot selfie kurang memenuhi syarat. Hand
railling yang dimaksud nampaknya hanya terkesan sebagai
pelengkap saja yang sebenarnya fungsi hand railing adalah

untuk membantu para pejalan kaki ketika mereka mengalami
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kelelahan atau ingin aman dengan berpegangan ketika naik
atau turun tangga. Beberapa konsep desain pebaikan tangga
ini adalah sebagai berikut: (1). Perbaikan hand railing tangga
yang dibuat dari besi dan difinishing dengan lapisan bambu
agar terlihat unsur lokalitasnya; (2). Pengecatan ulang di
dinding sisi tangga; (3). Penambahan ornamen pada dinding
dengan paduan bahan lisplank motif kayu dan bambu sebagai
unsur lokalitas dan ditata secara vertical sehingga air hujan
tidak akan tampias ketika mengenai sisi bambu ini; (4).
Penambahan vegetasi berupa tanaman kayutangan sebagai
salah satu identitas kampung ini; (5). Penambahan ikon spot
selfie berupa gambar kamera pada lantai dengan jarak potret

4,2 (empat koma dua) meter dari anak tangga pertama.

E. Deskripsi Konsep Desain Spot Selfie Code 05

Gambar M.39. Desain Backgraund Selfie Taman kecil didekat rumah
Jacoeb RW.02
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Konsep Desain:

Salah satu area yang menjadi tempat berfoto dan duduk-
duduk bersantai adalah area taman kecil didepan rumah
Jacoeb yang berada di RW.02 dimana diatas taman tersebut
terdapat satu bidang dinding yang ada tulisan-tulisan indah
yang ditata secar acak, namun kondisi dinding tersebut
kurang terawat, dinding ini berukuran panjang 5 (lima) meter
dengan tinggi 2 (dua) meter. Beberapa konsep desain pebaikan
area ini adalah sebagai berikut: (1). Pengecatan kembali
dinding dan area tempat duduk didepannya; (2) Penambahan
ornamen bambu sebagai bingkai untuk menempatkan tulisan-
tulisan indah tersebut dan ditata secara rapi. Penggunakan
bahan bambu ini dimaksukan untuk memberikan kesan
penggunaan bahan lokal; (3). Penambahan vegetasi berupa
tanaman kayutangan sebagai salah satu identitas kampung
ini; (4). Penambahan ikon spot selfie berupa gambar kamera

pada lantai dengan jarak potret 3 (tiga) meter dari dinding.
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F. Deskripsi Konsep Desain Spot Selfie Code 06

Gambar M.40. Desain Backgraund Selfie Salah satu dinding gang
masuk Wilayah RW.02

Konsep Desain:

Salah satu dinding sebagai tempat selfie adalah dinding
yang berada di gang Jalan Arif Rahman Hakim 4.a. Wilayah
RW.02. pada awalnya permukaan dindingnya masih polos,
sehingga pesan dan kesan para wisatawan yang akan berkunjung
ke lokasi kampung Kayutangan ini kurang menunjukkan
sebuah identitas kawasan oleh sebab itu maka perlu dibuatkan
sebiah penanda kawasan yaitu dengan memilik salah satu
objek dinding yang berpotensi sebagai spot selfie. Beberapa
konsep desain yang diusulkan untuk menyelesaikan dinding
ini adalah sebagai berikut: (1). Penambahan ornamen berupa
kombinasi dari bahan lisplank motif kayu, bambu, dan batu
alam; (2). Penambahan tulisan yang terbuat dari akrelik warna
putih dan bertuliskan “Sugeng Rawuh Kampoeng Heritage”;

(3). Penambahan vegetasi berupa tanaman kayutangan sebagai
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salah satu identitas kampung ini; (4). Penambahan ikon spot
selfie berupa gambar kamera pada lantai dengan jarak potret 3

(tiga) meter dari dinding.

G. Deskripsi Konsep Desain Spot Selfie Code 07

Gambar M.41. Desain Backgraund Selfie Taman yang beada di
wilayah RW.02

Konsep Desain:

Salah satu taman yang berada di wilayah RW.02. Taman
ini kurang terawat. Taman ini memiliki 2 (dua) bidang
dinding berukuran panjang 4,6 (empat koma enam) meter
dan panjang 3 (tiga) meter, yang sudah rusak lapisan catnya.
Namun taman ini masih menjadi objek para wisatawan untuk
mengambil foto selfie di areal ini. Beberapa konsep desain
yang diusulkan untuk dapat mengembalikan bentuk taman
yang sebenarnya adalah sebagai berikut: (1). Pengecatan
kembali 2 (dua) bidang dinding; (2). Penataan kembali taman
dengan dilengkapi tanaman kayutangan sebagai salah satu

identitas kampung ini; (3). Pada dinding deberikan ornamen
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berupa lisplank atap klasik rumah jaman dulu yang berwarna
putih ditambah lukisan penjual soto dan sate jaman dulu; (4)
penambahan ornamen bahan bambu sebagai wujud penggunaan
bahan lokal; (5) Penambahan ikon spot selfie berupa gambar
kamera pada lantai dengan jarak potret 3,5 (tiga setengah)

meter dari sidut pertemuan dinding.

H. Deskripsi Konsep Desain Spot Selfie Code 08
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Gambar M.42. Desain Backgraund Selfie Koridor Jalan di Wilayah
RW.02

Konsep Desain:

Salah satu koridor jalan yang berada di wilayah RW.02.
Koridor jalan ini menjadi salah satu elemen dalam meng-
abadikan kenangan wisatawan ketika akan berkunjung ke
wilayanh kampung heritage Kayutangan, di koridor ini juga
terdapat sisi dinding sepanjang 9 (sembilan) meter dengan
tinggi 1,7 (satu koma tujuh) meter yang sudah rusak dan
sangat berpotensi untuk dijadikan sebasgai sport selfie. Kondisi
yang ada sekarang catnya sudah terkelupas dan sedikit
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berlumut oleh karena itu perlu dilakukan desain kembali.
Beberapa konsep desain yang diusulkan adalah sebagai
berikut: (1). Peengecatan kembali dinding dan kolom pagar;
(2). Pengolahan taman dengan dilengkapi tanaman kayutangan
sebagai salah satu identitas kampung Kayutangan; (3). Pada
dinding deberikan ornamen berupa lisplank motif kayu dan
juga bambu yang disusun secara vertikal; (4) Penambahan
ikon spot selfie berupa gambar kamera pada lantai dengan
jarak potret 3,5 (tiga setengah) meter dari sudut 60 derajat

posisi dinding.
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#Bab 14

Kesimpulan

A. Cagar Budaya

Menurut Undang-Undang nomor 11 tahun 2010 Cagar
Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa
Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur
Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar
Budaya baik yang berada di darat maupun berada di air yang
perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting
bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan atau
kebudayaan melalui proses penetapannya. Sesuai dengan
rumusan masalah nomor 2 (dua) diatas dalam Undang-Undang
nomor 11 Tahun 2010 juga telah dijelaskan pengertian
Bangunan Cagar Budaya dan Kawasan Cagar Budaya yaitu;
Bangunan Cagar Budaya adalah susunan binaan yang terbuat
dari benda alam atau benda buatan manusia untuk memenuhi
kebutuhan ruang berdinding, tidak berdinding, dan atau
beratap. Sedangkan Kawasan Cagar Budaya adalah satuan

ruang geografis yang memiliki dua Situs Cagar Budaya atau
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lebih yang letaknya berdekatan dan atau memperlihatkan ciri

tata ruang yang khas.

B. Penetapan Rumah Tinggal Sebagai Cagar Budaya

Bertitik tolak dari standar penlilain penetapan Bangunan
Cagara Budaya yaitu (1). Telah berumur lebih dari 50 tahun;
(2). Keajekan gaya arsitekturnya; (3). Keajekan tampilan,
warna, dan bahan bangunan; (4). Keajekan fungsi bangunan;
(5). Keberlanjutan bentuk bangunan; dan (6). Keunikan seni
kriya/penerapan azas dan unsur desain. Maka ditemukan ada
30 rumah tinggal yang dapat diusulkan sebagi Bangunan
Cagar Budaya pada penelitian tahun ke 3 (tiga) atau tahun
terakhir ini di kampung heritage Kayutangan yaitu; Bangunan
rumah tinggal milik bapak Nur Wasil (1870), rumah bapak
Syaeful (Njik Aisyah), rumah Cik Ling, rumah ibu Niken,
rumah ibu Sri Rejeki, rumah bapak Chilman, rumah bapak
Kusain (Nya Tiwul), rumah ibu Ananing Suci, rumah Beta,
rumah ibu Umi, rumah kos Om Yin, rumah bapak Soedjoto,
rumah ibu Kembar, rumah bapak Mufti Andri (rumah
Penghulu), rumah ibu Yuristina (Abah Jacoeb), rumah Kartini,
rumah bapak Zulkifli, rumah bapak Andri (rumah Rindu),
rumah bapak R.S. Hardjosoewito, rumah bapak Rudi Haris
(Mbah Ndut), rumah Bibi (rumah Jengki), rumah Habib Alj,
rumah ibu Ida, rumah bapak H. Sutikno, rumah bapak
Munawir, rumah bapak Aryo, rumah ibu Ester (rumah Jamu),
rumah ibu Supiatun (rumah Cerobong), rumah ibu Ifriawah,

dan rumah ibu Rosalia.

C. Penetapan Kawasan Kayutangan sebagai Cagar Budaya

Bertitik tolak dari standar penlilain penetapan Kawasan

Cagara Budaya yaitu: (1). Mengandung bangunan Cagar Budaya
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dan menyimpan informasi kegiatan manusia pada masa
lampau; (2). Mengandung 2 (dua) situs Cagar Budaya atau
lebih yang letaknya berdekatan; (3). Mengandung lanskap
budaya hasil bentukan manusia paling sedikit berumur 50
(limapuluh) tahun; (4). Memiliki pola tata ruang (pola spasial)
yang memperlihatkan fungsi ruang luar pada masa lampau
berusia paling sedikit 50 (limapuluh) tahun; (5). Memperlihatkan
pengaruh kehidupan sosial budaya masa lampau pada proses
pemanfaatan ruang luar. Maka ditemukan beberapa fasilitas
sarana prasarana yang dapat digunakan sebagai background
selfie atau sebagai areal destinasi wisata selfie diluar dari
rumah tinggal yang telah disebutkan pada temuan rumah
tinggal sebagai bangunan Cagar Budaya di atas yaitu; (1).
Area Makam Mbah Honggo, Tangga 1000, Rumah Penghulu,
Rest Area, Spot Depan Pasar Talun, Pasar Talun, Gallery Musik
di RW.09, Pintu Rollag; (2). Tangga Hijau, Taman Rumah
Warga, Pedestrian Way di RW.02, Dinding di Gang Masuk
RW.02, Taman di Rumah Bapak RT, Taman di Wilayah
RW.02, Dinding Rumah San'ah, Kedai Kopi Mbah Bandol; (3).
Terowongan di Kali Sukun, Jalan Setapak Pinggir Kali Sukun,
Spot Dekat Terowongan, Makam Tandak, Jendela Biru, Kedai
Kopi Hamur Mbah Ndut, Jembatan di Kali Sukun; dan (4).
Gallery Abas Yakop, Lima Spot di Dinding Gang Talun RW.10,
Salah Satu Rumah di Gang Talun RW.10, Salah Satu Dinding
di Depan Rumah Penghulu.
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#Bab 15

Saran

Temuan-temuan bangunan rumah tinggal di kawasan
kampung heritage Kayutangan sesuai temuan yang berjumlah
30 (tigapuluh) rumah tinggal dipandang perlu untuk ditindak
lanjuti dan atau ditetapkan sebagai Bangunan Cagar Budaya,
namun sebelum ditetapkan sebagai Cagar Budaya perlu
langkah-langkah bijaksana yaitu; (1). Melakukan pendekatan
persuasif terhadap pemilik rumah agar tidak ada kesalah
fahaman, juga melakukan sosialisasai secara intensif kepada
warga masyarakat kampung heritage Kayutangan agar
masyarakat mengetahui secara detail maksud dan manfaat
pentingnya kawasan destinasi wisata di Kota Malang; (2).
Melibatkan kelompok Tim Ahli Cagar Budaya (TACB) untuk
menetapkan secara administrasi; (3). Melibatkan Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis); dan (4). Hasil gambar background
tempat selfie perlu di tindaklanjuti baik oleh pemerintah,

swasta, maupun masyarakat setempat.
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